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ABSTRAK

Harmi, 2022.“Pengembangan Modul Praktikum Bergambar Tema Panas Dan
Perpindahannya Pada Siswa Kelas V Semester II di SDN 136 Cendana
Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Pembimbing (I) Bapak Nasaruddin dan Pembimbing (II) Bapak
A.Muhammad Adjiegoena.

Modul adalah bahan ajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara
mandiri. Skripsi ini membahas sebuah penelitian pengembangan mengenai bahan
ajar modul praktikum bergambar. Tujuan dari penelitian ini untuk memudahkan
peserta didik memahami materi pembelajaran IPA dalam bentuk praktikum dan
peserta didik tidak akan bosan selama proses pembelajaran dengan dibantu oleh
bahan ajar modul.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan Research and
Development (R&D). Dalam mengembangkan bahan ajar modul peneliti
menggunakan model ADDIE. Modul praktikum bergambar yang telah dibuat
divalidasi oleh 3 ahli validator di antaranya: validator materi, validator bahasa dan
validator desain.

Hasil validasi kemudian dianalisis untuk mengetahui kevalidan produk
yang telah ditotalkan dan bernilai sangat valid dengan persentase 88%.Hasil
dibuktikan dengan nilai dari ahli materi 87%, nilai dari ahli bahasa 96% dan nilai
dari ahli desain 82%. Dari hasil data praktikalitas yang telah didapatkan dengan 7
poin yang peneliti telah nilai ada 2 penilaian yang baik dengan persentase 75%
dan ada 5 yang bernilai sangat baik dengan persentase 100%. Total dari
keseluruhan bernilai sangat praktis dengan persentase 92%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar modul praktikum bergambar layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Respon masing-masing peserta didik
terhadap 4 aspek efektif, aspek kreatif, aspek efisien, dan aspek menarik diperoleh
rata-rata dari pengembangan bahan ajar modul praktikum adalah rata-rata 75%
termasuk dalam kategori praktis. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
modul praktikum bergambar untuk peserta didik kelas V semester II di SDN 136
Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur adalah praktis.

Kata kunci:Pengembangan Modul; Praktikum Bergambar; Tema Panas dan
Perpindahannya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu pembelajaran, yang terpenting yaitu seorang guru harus
kreatif dalam membuat bahan ajar sepertisumber belajar yang dapat di jadikan
sarana belajar dan dikembangkan, salah satunya yaitu modul praktikum. Modul
praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya adalah salah satu cara yang
biasanya di gunakan dalam sebuah pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya yaitu suatu
buku panduan yang berisi gambar praktikum dari mata pelajaran IPA disertai cara
melakukan praktikum. Modul praktikum merupakan sarana pembelajaran dalam
bentuk terintegrasi cetak yang telah disusun secara sistematis dan terstruktur
untuk membantu dalam proses pembelajaran. Dengan kurikulum 2013 saat ini
penggunaan modul akan sangat membantu peserta didik dalam menggali
informasi secara mandiri dan terstruktur.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen tertera pada Bab II pasal 6 bahwa kedudukan guru dan dosen
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan
Nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,



mandiri,serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.!
Tapi berdasarkan fakta yang telah terjadi di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan
Wotu Kabupaten Luwu Timur siswa disana kurang antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dikarenakan kurangnya bahan ajar seperti modul praktikum
bergambar tema panas dan perpindahannya yang digunakan oleh guru. Dengan
demikian, guru harus menerapkan bahan ajar seperti modul praktikum bergambar
tema panas dan perpindahannya sehingga akan membuat siswa lebih tertarik
dalam proses belajar karena dengan adannya modul praktikum bergambar tema
panas dan perpindahannya siswa tidak bosan dan mudah dalam memahami materi
pembelajaran dalam bentuk praktikum.

Berdasarkan Undang-undang tentang Guru dan Dosen tertera pada pasal 1
bahwa guru adalah seorang pendidik yang profesional dengan tugasnya yaitu
mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi. Dari
penjelasan diatas bahwa seorang guru itu harus profesional, salah satu tugasnya
yaitu mengajar. Dalam mengajar guru harus mampu menggunakan modul
praktikum pembelajaran yang mampu membuat daya pikir siswa lebih meningkat
dalam mengikuti pembelajaran. Modul praktikum itu sendiri berguna untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih
menyenangkan karena modul praktikum bergambar ini disertai dengan gambar-
gambar praktikum-praktikum pembelajaran tema panas dan perpindahannya yang
akan membuat siswa tidak merasa bosan. Pada penelitian ini peneliti

mengembangkan modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya

Indonesia, R. (2005). Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Sekretariat Negara. Jakarta.



pada siswa kelas V semester II di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu
Kabupaten Luwu Timur. Dimana modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya yang digunakan ini bisa membantu siswa dalam mempelajari
bagaimana menerapkan konsep dan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-

hari. QS. Al-kahfi Ayat ke 96.

L%

- L

#3585 O caalall G o b 13 SR Saad) 535 s
1308 adle & 8 2381 08150 4laa 31 s

Terjemahan :
“’Berilah Aku potongan-potongan besi". Hingga apabila besi itu telah sama
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah

(api itu)". Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun

berkata: "Berilah Aku tembaga (yang mendidih) agar Aku kutuangkan ke

atas besi panas itu".

Berbeda dengan hal tersebut kenyataan yang terjadi berdasarkan hasil pra-
penelitian, wawancara, dan observasi yang dilakukan pada tanggal 20 November
2020 pukul 08.30 Wita - 10.50 Wita dengan wali kelas V SDN 136 Cendana
Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. [a mengatakan bahwa materi
yang disajikan pada tema panas dan perpindahannya terkhusus pada kompetensi
dasar 3.6 menerapkan konsep kerpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian bahan ajar berupa modul masih belum ia gunakan dalam proses
pembelajaran karena sebatas menggunakan buku paket yang disediakan oleh

sekolah. Dalam menjelaskan materi pada tema ini pun hanya merujuk pada bahan

%Satriani, S. (2019). Perpindahan Panas dalam Perspektif Sains dan Alquran (Doctoral
dissertation, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar).



materi yang ada dibuku. Guru kelas V belum menggunakan sebuah modul
praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya yang bisa membangkitkan
ketertarikan siswa untuk belajar. Sehingga siswa tidak begitu aktif dalam proses
pembelajaran.’

Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan di peroleh masalah
yang akan dijadikan bahan penelitan diantaranya:
1. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan kurang kreatif dalam membuat
bahan ajar seperti modul praktikum bergambar sesuai dengan kurikulum saat ini
sehingga membuat siswa tidak aktif dan membuat siswa kesulitan dalam
menangkap materi dalam proses pembelajaran.
2. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan kurang memahami cara
pembuatan modul seperti modul praktikum bergambar sehingga membuat siswa
kurang antusias dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran.
3. Kurangnya bahan ajar seperti modul praktikum bergambar yang akan
digunakan siswa untuk belajar sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif dalam
belajar hanya menggunakan buku paket yang ada diperpustakaan sekolah.

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menawarkan sebuat modul
praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya yang akan menarik peserta
didik dalam belajarterkhusus dalam pembelajaran IPA dalam bentuk praktikum.
Hal ini berpengaruh baik bagi perkembangan pengetahuan siswa pada saat
melakukan praktikum. Dengan adanya modul bergambar tema panas dan

perpindahannya siswa akan jauh lebih cepat menangkap dan akan lebih mudah

3 Guru Wali Kelas V SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur.



memahami materi yang diajarkan. Sehingga suasana belajar akan lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Guru juga akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan beberapa wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Penulis tertarik dengan penelitian
ini karena diharapkan kedepannya siswa akan lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V
Semester II di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur” pada pembelajaran tematik kelas V tema 6 panas dan perpindahannya
terkhusus pada kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu
Kabupaten Luwu Timur”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah yang timbul
adalah bagaimana ketika guru menggunakan modul praktikum bergambar tema
panas dan perpindahannya dapat meningkatan mutu pembelajaran peserta didik di
SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Berdasarkan
pokok masalah diatas, peneliti menjabarkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kebutuhan pengembangan modul praktikum bergambar tema
panas dan perpindahannya pada siswa kelas V semester I di SDN 136

Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur?



2. Bagaimanakah rancangan pengembangan modul praktikum bergambar tema
panas dan perpindahannya pada siswa kelas V semester I di SDN 136
Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur?

3. Bagaimanakah kevalidan modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya pada siswa kelas V semester II di SDN 136 Cendana Hijau
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur?

4. Bagaimanakah kepraktisan modul praktikum bergambar pada tema panas dan
perpindahannya pada siswa kelas V semester II di SDN 136 Cendana Hijau
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kebutuhan pengembangan modul praktikum bergambar
tema panas dan perpindahannya ini bagi hasil belajar siswa.

2.Untuk mengetahui rancangan atau desain pengembangan modul praktikum

bergambar tema panas dan perpindahannya ini bagi hasil belajar siswa.
3.Untuk mengetahui kevalidan pengaruh pengembangan modul praktikum
bergambar tema panas dan perpindahannya ini bagi hasil belajar siswa.

4.Untuk mengetahui hasil praktikalitas pengembangan modul praktikum

bergambar tema panas dan perpindahannya ini bagi hasil belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman

peserta didik mengenai pelajaran pada tema 6 panas dan perpindahannya pada



kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu juga dapat meningkatkan terjalinnya kerjasama dalam
lingkungan sekolah.

2. Manfaat praktis

Selain manfaat teoritis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini juga
memiliki manfaat praktis yaitu untuk memberikan pemahaman kepada sekolah,
pendidik, serta peserta didik. Dalam rangkah penyelesain masalah kurangnya hasil
belajar siswa yang terdapat di masing-masing sekolah dengan adanya modul
praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya ini akan nantinya
membagkitkan belajar siswa dengan adanya bahan ajar seperti modul praktikum

bergambar tema panas dan perpindahannya pada siswa kelas V semester II di

SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur pada

pembelajaran IPA.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapakan

Spesifikasi produk yang di harapkan dalam penelitian pengembangan
modul praktikum bergambar ini adalah:

1. Modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran pada
siswa kelas V di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur.

2. Modul praktikum bergambar tema panas dan perpindannya yang
dikembangkan sesuai dengan tema dan kompetensi dasar suatu pokok bahasan

yang akan diajarkan, materi IPA tema 6 panas dan perindahannya terkhusus



pada kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari untuk kelas V semester II.

. Dilengkapi dengan gambar praktikum yang disesuaikan dengan materi IPA
tema 6 panas dan perpindahannya kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep
perpindahan kolar dalam kehidupan sehari-hari.

. Yang akan menarik peserta didik dalam modul praktikum ini nantinya yaitu
adanya praktikum dalam pembelajaran IPA tema 6 panas dan perpindahannya
kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kolar dalam kehidupan
sehari-hari sehingga akan membuat siswa tidak bosan dalam proses belajar.

. Modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya akan
dikembangkan secara menarik dan mudah dipelajari oleh peserta didik.

. Produk berbentuk bahan ajar cetak (Modul).

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

. Asumsi Pengembangan

Dalam penelitian ini ada beberapa asumsi yang mendasari pengembangan
bahan ajar berupa modul praktikum bergambar.

. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul praktikum bergambar tema panas
dan perindahannya di kelas V semester Il yang dikembangkan di SDN 136
Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.

Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang baru dan tidak hanya monoton
terhadap buku paket sekolah.

Diharapkan dengan adanya pengembangan bahan ajar modul praktikum

bergambar tema panas dan perpindahannya ini dapat meningkatkan motivasi



belajarpeserta didik dalam mata pelajaran IPA tema panas dan
perindahannyapada kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan

kalor dalam kehidupan sehari-hari.

. Keterbatasan

. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji coba lapangan
terbatas, belum sampai pada tahap uji coba pada sampel yang lebih luas
dikarenakan keterbatasan dana dan waktu.

. Pembuatan modul praktikum pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih
lama sehingga berdampak pula pada pelaksanaan uji coba lapangan terbatas
yang mundur dari target yang telah ditentukan akibat wabah Covid-19.

. Pada bagian gambar dalam produk, gambar yang digunakan berupa gambar
praktikum pada materi tema panas dan perpindahannya yang dipraktikumkan
oleh peneliti pada kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari.

. Uji coba lapangan terbatas dikarenakan wabah virus Corona atau yang disebut

dengan Covid-19 sehingga pemerintah melakukan lockdown daerah.



BABII
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Menurut Gay peneliti pengembangan adalah suatu usaha untuk
mengembangan suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah bukan untuk
mengkaji teori. Penelitian terkait pengembangan bukanlah pertama kali dilakukan
oleh beberapa peneliti. Hal ini karena terdapat penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai masalah yang sama dalam sudut pandang yang berbeda.
Setiap penelitian menghasilkan sesuatu yang berbeda-beda sesuai dengan materi
yang diangkat dalam penelitiannya.

I. Peneliti pada tahun 2020 dari Ani Khoirunnisa dkk dengan judul
“Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning materi
perpindahan kalor mata pelajaran Ipa”

Peneliti pada tahap analisinya dilakukan dengan melalui tiga cara yaitu
analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis kebutuhan. Peneliti
mengembangkan kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kolar
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
Research and Development (R&D) yaitu model menurut Sugiyono terdapat 8
langkah penelitian dan pengembangan namun pada penelitian ini sampai tahap ke
6 yaitu ujicoba secara terbatas. Hasil peneliti menunjukan bahwa produk modul

berbasis problem based learning materi perpindahan kalor mata pelajaran Ipa
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termasuk dalam kategori interpretasi sangat layak.*Terdapat pula persamaan dan
perbedaan dengan yang diteliti oleh peneliti. Letak persamaan pada penelitian ini
terletak pada yang dikembangkan yaitu berupa sebuah pengembangan modul dan
persamaan Kompetensi Dasar 3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari pada mata pelajaran Ipa pada siswa kelas V SDN namun
berbeda dengan lokasi penelitiannya dan model penelitinnya.

2. Peneliti dari Azizah Thalib, A., dkk yang berjudul “Pengembangan

Modul Praktikum Serli (Discovery Learning) Untuk Pembelajaran Sains

di Sekolah Dasar”.

Perbedaanhasil penelitian ini yaitu menunjukkan Model Discovery
Learning merupakan proses pembelajaran dimana siswa diberikan sebuah materi
pembelajaran, kemudian diberikan acuan bagaimana materi tersebut dapat
dijadikan sebuah jawaban atas pertanyaan atau masalah yang diberikan peserta
didik. Selama proses pembelajaran siswa dituntut untuk menemukan langkah,
tahapan dan jawaban-jawaban yang dibutuhkan sampai ia menemukan sendiri.
Selanjutnya ia harus menggunakan hasil temuannya tersebut untuk menjawab dan
merumuskan pendapat maupun deskripsi jawaban yang ditugaskan guru. Model
pengembangan yang digunakan peneliti ini menggunakan model pengembangan
Research and Development (R&D) peneliti ini menggunakan model penelitian
Peffers, dkk yang meliputi enam pase yaitu :

a. Mengidentifikasi Masalah yang Memotivasi Peneliti.

b. Mendeskripsian Tujuan Peneliti

4 Khoirunnisa,A., Nulhakim, L., & Syachruroji,A. (2020). Pengembangan Modul
Berbasis Promblem Based Learning Materi Perpindahan Kalor Mata PelajaranIPA . Profesi
Pendidikan Dasar,7(1),25-36.
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c. Merancang dan Mengembangkan Produk

d. Menguji Produk

e. Mengevaluasi Hasil Uji Coba

f. Mengkomunikasikan Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan modul ini memenuhi kreteri valid.’Terdapat pula persamaan dan
perbedaan dengan yang diteliti oleh peneliti. Letak persamaan pada penelitian ini
terletak pada yang dikembangkan yaitu berupa sebuah pengembangan modul
praktikum pembelajaran. Penelitian dari Azizah Thalib, A., dkk dalam penelitian
ini mempunyai kesamaan jenjang pendidikan sekolah dasar adapun kelasnya yang
berbeda pada peneliti ini dia mengembangkan modul praktikum khusus pada kelas
VI. Sedangkan dalam penelitian ini khusus pada siswa kelas V. Penelitian ini pun
sama-sama mengembangkan modul pembelajaran namun berbeda dalam tingkat
kelasnya. Pada modul pengembangan ini pun berbeda fokus materi dan hasil
penelitian.

3. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2018 berjudul “Pengembangan
Modul Bahasa Indonseia Berbasis Karakter Di Min Bandar Lampung”
merupakan penelitian dari Zauwana,Z.

Pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran
berbasis karakter, untuk mengetahui tingkat kelayakkan pengembangan modul
berbasis karakter pada materi inilah Bahasa Indonesiaku, untuk mengetahui

respon peserta didik terhadap kemenarikan bahan ajar berupa modul Bahasa

Thalib, A., Winarti, P., & Sani, N. K. (2020).Pengembangan Modul Praktikum Serli
(Discovery Learning) Untuk Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar Profesi Pendidikan Dasar,
7(1), 53-64.
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Indonesia berbasis karakter dan menanamkan nilai-nilai karakter disekolah
sebagai nilai-nilai utama yang diambil dalam mata pelajaran yang ditargetkan
untuk diinternisasi oleh peserta didik. Pada penelitian ini mempunyai tujuan yang
sama seperti penelitian yaitu sama-sama ingin mengembangkan sumber bahan ajar
modul untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan
menggali informasi pelajaran.°Namun penelitian diatas berbeda fokus materi tapi
ranah tingkatan kelas yang sama pada kelas V semester II yang membedakannya
pada materi pembelajaran. Hasil peneliti modul ini memenuhi kreteri semester
dengan yang akan dikembangkan oleh peneliti serta layak digunakan modul
praktikum tersebut valid.

Berdasarkan ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
mengembangkan modul praktikum bukanlah yang pertama kali dikembangkan
dalam dunia pendidikan. Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga
mengembangkan modul praktikum tersebut tidak semua peneliti yang
mengembangkan pengembangan modul praktikum sama dan ada pun peneliti
kesamaan kelas dan semester namun bereda lokasi penelitian.

B. Landasan Teori
1. Pengembangan Modul Pembelajaran
a. Pengembangan

Pengembangan adalahsuatu usaha untuk meningkatkan kemampuan

teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui

pendidikan dan latihan. Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan

8Zauwana,Z. Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Serbasis Karakter Di Min Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampun).
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kualitas proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan
subtitusinya.Menurut Seels & Richey, pengembangan berarti proses
menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fitur
fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran.
b. Pengertian Modul

Modul adalah suatu paket belajar yang berisi satu unit materi belajar, yang
dapat dibaca atau dipelajari seseorang secara mandiri. Sedangkan menurut
Nasution, modul merupakan suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu pelajar
dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.

Adapun fungsi dan tujuan modul menurut Mulyasa, tujuan utama dari
modul adalah untuk meningkatkan efisien dan efektivitas pembelajaran, baik
waktu, dana fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal. Selain
itu modul juga dibuat dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri
sebagaimana dipaparkan oleh Suparman, kemandirian belajar adalah sifat dan
sikap serta kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar secara sendiri maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya
sendiri untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Sementara menurut Direktorat
Jenderal peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan Departemen

Pendidikan Nasional, Penulisan modul mempunyai tujuan sebagai berikut:
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. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

verbal.

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar
maupun pengajar/instruktur.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan
motivasi dan gairah belajar, mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan
pelajar untuk belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

4. Memungkinkan pelajar dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil

belajarnya.

Sementara itu menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai, maksud dan tujuan
digunakannya modul agar tujuan pendidikan bisa dicapai secara efektif dan
efisien. Para pelajar dapat mengikuti program pengajaran sesuai dengan
kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat
mengetahui hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran secara
optimal. Menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai, menyatakan bahwa modul
mempunyai beberapa karakteristikyaitu:

1. Berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap.

2. Berisi rangkaian kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis.

3. Berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan khusus.

4. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri.

5.Merupakan realisasi perbedaan individual serta perwujudan pengajaran

individual.
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Berdasarkan beberapa peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi dan tujuan pembuatan modul adalah untuk mempermudah proses
pembelajaran siswa dan penyampaian pesan agar lebih efektif dan efisien serta
dijadikan sebagai alat evaluasi bagi siswa, bahan rujukan dan untuk mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu. Modul dapat digunakan sebagai bahan belajar
secara kelompok maupun individu sehingga pelajar dapat mempelajari modul
secara mandiri.

c. Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik
dengan peserta didik. Menurut Sudjana, pembelajaran dapat diartikan sebagai
setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan
interaksi edukatif antara dua pihak yaitu antara pendidik dan peserta yang
melakukan kegiatan belajar mengajar. Modul pembelajaran yang baik dapat
menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik, sehingga materi yang
dipelajari mudah dipahami dan hasil belajar peserta didik lebih memuaskan, maka
salah satu modul yang digunakan dalam pembelajaran [PA adalah modul

praktikum bergambar. Modul pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman,
karena peserta didik dengan melihat, membaca dan mendengar tentang penjelasan
di dalam materi panas dan perpindahannya dalam menerapkan konsep dalam

kehidupan sehari-hari.
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2. Praktikum
Rustaman praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan
agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori
dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium.
Praktikum dalam pembelajaran Biologi merupakan metode yang efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.Menurut Permendiknas No. 21 tahun 2016
beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa dalam pelajaran Biologi yaitu
menerapkan proses kerja ilmiah dan keselamatan kerja di laboratorium Biologi
dalam pengamatan dan percobaan untuk memahami permasalahan Biologi pada
berbagai objek, mengkomunikasikan hasil pengamatan dan percobaan secara lisan
maupun tulisan, menyajikan data berbagai objek berdasarkan pengamatan dan
percobaan dengan menerapkan prosedur ilmiah.’
3. Pengertian Gambar atau Foto
Sadiman Arief S gambar adalah sebuah gambar yang berkaitan dengan
materi pelajaran yang berguna untuk menyampaikan pesan dari guru kepada
siswa. Peranan bahan ajardalam proses belajar dan mengajarmerupakan satu
kesatuanyang tidak dapat dipisahkandaridunia pendidikan. Bahan ajar merupakan
suatu konsep pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik dan

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada

"Suryaningsih, Y. (2017). Pembelajaran berbasis praktikum sebagai sarana siswa untuk
berlatih menerapkan keterampilan proses sains dalam materi biologi. Bio Educatio, 2(2), 279492.
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penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
peserta didik untuk belajar.?
4. Hakikat IPA

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis Ipa adalah
pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dan segala
isinya.science”. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam,
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan.

S. Tema 6 Panas dan Perpindahannya

Panas adalah salah satu bentuk energi yang dapat dipindahkan dari suatu
tempat ketempat lain, tetapi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan samasekali.
Dalam suatu proses, panas dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan suhu suatu
zat atau perubahan tekanan, reaksi kimia dan kelistrikan. Proses terjadinya
perpindahan panas dapat dilakukan secara langsung, yaitu fluida yang panas akan
bercampur secara langsung dengan fluida dingin tanpa adanya pemisah dan secara
tidak langsung, yaitu bila diantara fluida panas dan fluida dingin tidak
berhubungan langsung tetapi dipisahkan oleh sekat-sekat pemisah. Perpindahan
panas secara konduksi merupakan perpindahan panas antara molekul-molekul
yang saling berdekatan antara yang satu dengan yang lainnya dan tidak diikut oleh
perpindahan molekul-molekul tersebut secara fisik. Molekul-molekul benda yang
panas bergetar lebih cepat dibandingkan molekul-molekul benda yang berada
dalam keadaan dingin. Getaran-getaran yang cepat ini, tenaganya dilimpahkan

kepada molekul di sekelilingnya sehingga menyebabkan getaran yang lebih cepat

8Tafonao, T. (2018).Peranan media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar
mahasiswa. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2(2), 103-114.
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maka akan memberikan panas. Perpindahan panas secara konveksi perpindahan
panas dari suatu zat ke zat yang lain disertai dengan gerakan partikel atau zat
tersebut secara fisik. Perpindahan panas secara radiasi ialah perpindahan panas
tanpa melalui media (tanpa melalui molekul). Suatu energi dapat dihantarkan dari
suatu tempat ketempat lainnya (dari benda panas kebenda yang dingin) dengan
pancaran gelombang elektromagnetik dimana tenaga elektromagnetik ini akan
berubah menjadi panas jika terserap oleh benda yang lain.’
1. Kelebihan

Kelebihan dari modul ini adalah dapat mengatasi keterbatasan waktu,
ruang dan daya indera, baik siswa maupun guru dan siswa lebih aktif, guru dapat
berperan sebagai pembimbing bukan semata-mata sebagai pengajar, dapat
menciptakan kekompakan sesam tim kelompok ketika dibentuk kelompok belajar,
ketika melakukan praktikum siswa dapat belajar lebih efektif.

2. Kelemahan

Kelemahan dalam penggunaan modul dalam proses pembelajaran adalah
tidak semua siswa dapat belajar dengan mandiri, melainkan membutuhkan
bantuan guru dan bahan yang diperlukan ada yang membutuhkan biaya dalam

penggunaan modul.

Suswanto, M., & Wibowo, A. (2015).Perpindahan Panas Pada Heat Exchanger Dobel
Pipa Dengan Sirip Berbentuk Siku Empat. Jurnal Teknologi, 10(1).
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6. Kompetensi Dasar 3.6 Menerapkan Konsep Perpindahan Kalor
Dalam Kehidupan Sehari-hari

a. Pengertian Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang
telah dipikirkan. Agar segala kegiatan berjalan dengan sistematis dan lancar,
dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti.'°
b. Pengertian Kalor

Kalor adalah suatu bentuk energi yang diterima oleh suatu benda yang
menyebabkan benda tersebut berubah suhu atau wujud bentuknya. Kalor berbeda
dengan suhu, karena suhu adalah ukuran dalam satuan derajat panas. Kalor
merupakan suatu kuantitas atau jumlah panas baik yang diserap maupun
dilepaskan oleh suatu benda.
c. Aplikasi Kalor Dalam Kehidupan Sehari-hari
1. Termos berfungsi untuk menyimpan zat cair yang berada di dalamnya agar
tetappanas dalam jangka waktu tertentu. Termos dibuat untuk mencegah
perpindahan kalor secarakonduksi, konveksi, maupun radiasi. Dinding termos
dibuat sedemikian rupa, untukmenghambat perpindahan kalor pada termos, yaitu
dengan cara:permukaan tabung kaca bagian dalam dibuat mengkilap dengan
lapisan perak yang berfungsimencegah perpindahan kalor secara radiasi dan
memantulkan radiasi kembali ke dalam termos, dinding kaca sebagai konduktor

yang jelek, tidak dapat memindahkan kalor secara konduksi, dan ruang hampa di

0Gigilib.iainkendari.ac.id. 201Lpdf
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antara dua dinding kaca, untuk mencegah kalor secara konduksi dan agar
konveksi dengan udara luar tidak terjadi.

2. Setrika terbuat dari logam yang bersifat konduktor yang dapat memindahkan
kalorsecara konduksi ke pakaian yang sedang diseterika. Adapun, pegangan
seterika terbuat dari bahan yang bersifat isolator.

3. Panci masak terbuat dari bahan konduktor yang bagian luarnya mengkilap. Hal
ini untuk mengurangi pancaran kalor. Adapun pegangan panci terbuat dari bahan
yang bersifat isolator untuk menahan panas.'!

C. Kerangka Pikir

Perbedaan peserta didik dalam menerima pembelajaran menuntut seorang
pendidik untuk mampu menetapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan
mampu memanfaatkan bahan ajar agar dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran, menarik perhatian peserta didik sehingga dapat
berkonsentrasi dalam pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil peserta
didik. Salah satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan adalah dengan
menggunakan modul praktikum bergambar.

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dibuat tahapan-tahapan
dalam pelaksanaan penelitian berdasarkan pada kerangka tersebut, maka diperoleh
data sebagai berikut. Pada pengembangan bahan ajar yang menjadi fokus dalam
penelitian ini yaitu pengembangan modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya pada siswa kelas V semester II di SDN 136 Cendana Hijau

Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Pengembangan modul praktikum

"Muchlis.Staff.gunadarma.ac.id. Downloads. files. Perpindahan kalor dan massa.pdf
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bergambar dikembangkan melalui model pengembangan ADDIE dimana model
ini meliputi beberapa tahap di antaranya: tahap analisis dimana tahap ini
digunakan untuk menganalisis siswa dan materi yang akan dijadikan sebagai
pokok bahasan, tahap perancangan dimana tahap ini dimulai untuk merancang
materi yang akan dijadikan pokok bahasan, tahap pengembangan tahap ini mulai
dikembangkan dari apa yang sudah dirancang sebelumnya, implementasi tahap ini
dilakukan uji coba dengan memberikan produk yang dihasilkan kepada pendidik
dan peserta didik, evaluasi pada tahap ini digunakan untuk mengukur keefektifan
dan kevalidan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun pelaksanaan penelitian
dari mulainya penelitian sampai selesainya penelitian yang dijabarkan dalam

sebuah bagan sebagai berikut:
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Menurut Sugiyono, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunuaan tertentu.'

Pengembangan modul praktikum bergambar tema
panas dan perpindahannya pada siswa kelas V
semester Il di SDN 136 Cendana Hijau
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.

}

Materi IPA tema 6 Panas

dan perpindahannya pada

Sub Tema 2 Perpindahan
kalor disekitar kita

y

Pengembangan produk
penelitian berupa modul

A

praktikum bergambar

|

BelumValid

Validasi

oleh Ahli

Valid

|

Hasil pengembangan modul
praktikum berbasis terintegrasi
bergambar tema panas dan

perpindahannya

A 4

[ Selesai ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

12Noviati, R., Misdar, M., & Adib, H. S. (2019).Pengaruh lingkungan belajar terhadap
tingkat konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak Di MAN 2
Palembang. Jurnal PAI Raden Fatah, 1(1), 1-20.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D
(Research and Development). Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk seperti pedoman
bahan ajar dan lain-lainnya sehingga menjadi lebih baik dari segi kelayakan
maupun keefektivitas.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
ADDIE. Model ADDIE merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
pendekatan sistematis untuk pengembangan pembelajaran ADDIE adalah
singkatan yang merujuk pada proses utama dalam pengembangan sistem
pembelajaran yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan
Evaluasi.Peneliti menggunakan model penelitian ADDIE karena produk yang
dikembangkan adalah bahan ajar berupa modul praktikum bergambar tema panas
dan perpindahannya sehingga metode ADDIE cocok untuk proses pengembangan
produk.

Model ADDIE ini menggunakan 5 (lima) tahapan atau langkah
pengembangan, tahapan proses pada model ADDIE adalah sebagai berikut:

1. Analisis (4nalyzing)
Tahap analisis merupakan suatu proses mendefenisikan apa yang akan

dipelajari oleh pengguna sistem, proses ini dikerjakan dengan melakukan analisis

25
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kebutuhan (needs assessment), mengidentifikasi masalah serta kebutuhan, dan
melakukan analisis tugas (fask analysis).
2. Desain (Designing)

Proses desain merupakanproses yang dilakukan sebelum pengembangan.
Pada proses ini, dilakukan dengan menentukan Tema, Kompetensi dasar,
Indikator pembelajaran.

3. Pengembangan (Development)

Proses pengembangan merupakan proses mewujudkan desain yang telah
dibuat. Desain yang ada kemudian dibuat menjadi sebuah bahan ajar modul
pembelajaran.

4. Implementasi

Proses implementasi adalah proses yang akan dilaksanakan uji coba
kepada pendidik dan peserta didik apakah bahan ajar modul tersebut praktis
digunakan dalam proses pembelajaran.

5. Evaluasi

Evaluasi adalah tahapan akhir yang dilakukan dalam model ADDIE.
Evaluasi adalah proses yang dilakukan untuk melihat apakah bahan ajar modul
yang telah dibuat sudah sesuai atau belum. Pada tahapan evaluasi bahan ajar
modul berupa praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya akan diuji
cobakan untuk mencari serta memperbaiki kesalahan atau teknik yang mungkin
dapat terjadi.

Dari ke 5 (lima) tahapan tersebut peneliti hanya menggunakan model

ADDIE sampai pada tahap ke 4 (empat) yaitu tahap Implementasi yaitu tahap
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diuji kepraktikalitas bahan ajar modul praktikum bergambar sehingga dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu wilayah atau tempat sesuatu objek di
mana penelitian telah dilakukan. Pelaksanaan penelitian ini di SDN 136 Cendana
Hijau, yang berlokasi di Jln. Pantai Balo-balo, Kecamatan Wotu Kabupaten

Luwu Timur Provensi Sulawesi Selatan.

Gambar 3.1 Lokasi SDN 136 Cendana Hijau

2. Waktu Peneliti

Penelitian dilaksanakan di SDN 136 Cendana Hijau yang beralamat di
JI.Pantai Balo-balo, Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur, provinsi Sulawesi
Selatan. Waktu penelitian dilangsungkan selama proses pembelajaran dengan tema
panas dan perpindahannya pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 dengan
waktu kurang lebih 3 bulan.
C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sumber belajar yang ingin dikembangkan di
SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Sedangkan

Subjek penelitian ini adalah pada siswa kelas V di SDN 136 Cendana Hijau
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Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Alasan peneliti menjadikan SDN 136
Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur sebagai penelitian
karena peneliti ingin mengembangkan sumber belajar yang masih kurang
bervariatif akibatnya peserta didik merasa bosan dan kurang termotivasi untuk
dapat mengikuti proses pembelajaran.
D. Prosedur Pengembangan
1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar modul praktikum
bergambar tema panas dan perpindahannya. Dalam melakukan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan observasi serta wawancara terhadap
pendidik dan peserta didik kelas Vdi SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu
Kabupaten Luwu Timur sehingga dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi
dan kebutuhan apa yang tepat dengan permasalahan yang akan ditemukan,
pengumpulan buku-buku yang ‘berkaitan dengan produk penelitian yang akan
dibuat dan pengumpulan data-data dari berbagai sumber yang dapat membantu
penelitian.

2. Tahap Pengembangan Produk Awal

Pada tahap ini peneliti mengembangkan bahan ajar modul praktikum
bergambar tema panas dan perpindahannya. Model yang digunakan penelitian
yaitu pengembangan Research and Development (R&D) sehingga digunakan
untuk menghasilkan produk dan menguji ke praktisan dan keefektifan produk

tersebut. Dalam produk ini terdapat cara-cara praktikum pada tema panas dan
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perpindahannya yang akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran IPA dengan baik.
3. Tahap Validasi Ahli

Dalam tahap ini akan dilaksanakan oleh ahli Materi, Bahasa,
Media/desain. Selain itu hal ini bertujuan untuk menilai kelayakan dari produk
berupa bahan ajar modul praktikum bergambar.'’Berdasarkan hal tersebut, setiap
ahli berbeda dalam memvalidasi produk.Validasi ahli materi bertujuan untuk
menguji produk dari segi materi yaitu tema 6 panas dan perpindahannya.
Selanjutnya validasi ahli media/desain yang bertujuan untuk mengetahui apakah
produk yang akan digunakan layak dan memenuhi syarat dalam proses
pembelajaran. Kemudian validasi ahli bahasa melihat penulisan dalam produk
bahan ajar modul apakah sesui dengan bahasa Indonesia yang benar.

4. Tahap Pembuatan Produk Akhir

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah merevisi kevalidasian oleh ahli
materi sehingga produk yang dikembangkan dapat dinyatakan layak digunakan.
Berdasarkan hasil tanggapan ahli setelah mereview produk, apabila mendapat
saran dan masukan bahwa produk siap untuk digunakan dalam pembelajaran
maka produk dinyatakan telah selesai.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dengan permasalahan penelitian ini,
maka ada beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Observasi

BAl Azka, H. H., Setyawati, R. D., & Albab, I. U. (2019). Pengembangan Modul
Pembelajaran. Imajiner.: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 1(5), 224-236.
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Untuk pengumpulan data dilakukan dengan terjun ke lapangan untuk
melihat kondisi dan objek yang akan diteliti maka peneliti melakukan
pengumpulan data salah satunya dengan cara observasi. Peneliti melakukan
observasi dengan mengamati aktivitas yang dilakukan untuk mengetahui sesuatu
dari sebuah fenomena yang didasari pada pengetahuan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi-informasi terkait dengan fenomena yang dijadikan objek
kajian dalam sebuah penelitian.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan
menggali informasi yang lebih akurat. Wawancara dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian secara tatap
muka langsung. Wawancara menggunakan angket kebutuhan pendidik untuk
mendapatkan informasi dari pendidik mengenai pembelajaran yang akan
digunakan dan kendala selama dalam proses belajar mengajar IPA tema panas dan
perpindahannya di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur.

3. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi umum SDN
136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Data dapat berupa
dokumen berupa foto atau gambar yang mana data tersebut dapat dijadikan
sebagai pengumpulan bukti. Dokumentasi sebagai proses dalam pengumpulan

data, pencarian, penyediaan dokumen dengan mengunakan bukti-bukti yang
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akurat berdasarkan pencatatan berbagai sumber informasi dimana data tersebut
dapat memperkuat proses pelaksanaan dalam penelitian ini.
4. Kuisioner

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuisioner. Kuisioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung yang menjelaskan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi yang diberikan kepada peserta didik sebagai
responden setelah melaksanakan uji terbatas dan uji luas setelah melaksanakan
validasi.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang sudah

dikumpulkan sehingga menjadi suatu informasi yang bisa di pahami untuk
menemukan solusi permasalahan terutama dalam masalah penelitian. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan Mixed Methods Research yang sering disingkat
dengan Mix-Method.Mix-method ini sendiri merupakan salah satu metode yang
memadu padukan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Mix-method
dapat membantu penulis untuk menemukan hasil penelitian yang lebih baik
dibanding hanya menggunakan satu pendekatan saja. Pada mix-method ini terdiri
atas empat tipe yaitu embedded, explanatory, exploratory, dan triangulation.
Penulis menggunakan tipe exploratory pada jenis mixed method sequential

explaratory. Sequential (urutan) adalah penelitian yang awalnya melakukan
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kualitatif lalu melanjutkan penelitian kuantitatif.'*Berikut penjelasan teknik
analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini.
1. Analisis data kualitatif
Teknik analisis data ini dilakukan dengan upaya mencari dan mengolah
berbagai data baik yang bersumber dari hasil wawancara, pengamatan lapangan.
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data
kualitatif adalah data yang diperoleh dari data validasi oleh ahli materi, ahli
media,ahli bahasa dan berupa saran yang terdapat pada angket validasi.
2. Analisis data kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian dari ahli materi, ahli media,
ahli bahasa sebagai validator melalui angket validasi yang berisi angka-angka

dengan skor yang diperoleh dari skor validasi.'

Rumus data kuantitatif per item: P = % X 100%

Keterangan:
P : persentase
X :skor yang diberikan responden pada suatu item

Xi :skor tertinggi (ideal) pada satu item

XX

Rumus keseluruhan item: P =

1“Adita Widara Putra, ‘Mixed-Method: Penerapan Model Bengkel Sastra Untuk
Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Drama Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia’,
Universitas Pendidikan Indonesia, 2012.

15Aghytia, S. N., & Dumiyati, D. (2020).Validitas Pengembangan Modul Pembelajaran
Ekonomi Dengan Pendekatan Group Investigation Di Kelas XI MA Al-Hidayah Jenu.
OPORTUNITAS Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen, Kewirausahaan.
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Keterangan:

P : persentase

> X : Jumlah skor keseluruhan jawaban responden

> Xi : Jumlah Skor tertinggi * jumlah item * jumlah responden

Dari hasil analisis data tersebut, selanjutnya dapat ditentukan tingkat validasi
produk. Tingkat validasi produk tergolong dari empat kategori seperti tidak valid,
cukup valid, valid, dan sangat valid. Jika produk yang telah di validasi masuk
kedalam kategori 0% —20% dan 21%—-40% maka harus direvisi secara besar-
besaran atau bahkan produk tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya. Namun
jika produk masuk dalam kategori 41% —60% dan 61% —80% maka produk perlu
direvisitetapi tidak secara keseluruhan dan memungkinkan untuk bisa
digunakan.Jika masuk dalam kategori 81%—-100% maka produk yang
dikembangkan sudah layak untuk digunakan sebagaimana mestinya karena
bernilai sangat valid. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Kriteria Hasil Validasi '°

Nilai Kriteria
81%— 100% Sangat valid
61% — 80% Valid
41%— 60% Cukup
21%—-40% Kurang valid
0%—-20% Tidak valid

8L estari, E. A. (2018). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Eksperimen IPA Kelas V SD/MI (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung).
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Adapun pada tahap praktikalitas terdapat kategori seperti tidak praktis,

cukup praktis, praktis, dan sangat praktis.

Kategori 0%—-20% dan 21% —40%

maka bahan ajar yang dikembangkan gagal. Kategori 41%—60% dan 61% —80%

maka bahan ajar yang dikembangkan sudah cukup praktis, perlu direvisi tetapi

tidak secara keseluruhan dan memungkinkan untuk bisa digunakan. Jika masuk

dalam kategori 81% —100% maka bahan ajar modul yang dikembangkan sudah

layak untuk digunakan sebagaimana mestinya karena bernilai sangat praktis.

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Kepraktisan'”

Nilai Kriteria
81%—100% Sangat Praktis
61%—-80% Praktis
41%—60% Cukup
21%-40% Kurang Praktis
0%-20% Tidak Praktis

Data kualitatif yang berupa tanggapan dan saran dari masing-masing

validator digunakan sebagai acuan untuk revisi modul pembelajaran tema panas

dan perpindahannya. Penilaian uji validitas dalam penelitian bertujuan untuk

mendapatkan hasil akhir kelayakan produk penelitian yang berupa bahan ajar

modul pada tema panas dan perpindahannya sehingga analisis data perlu

VL estari, E. A. (2018). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Eksperimen IPA Kelas V SD/MI (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung).
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diperhatikan dengan baik. Setiap penelitian memiliki masing-masing cara dalam
perhitungan dan persentase dalam mendapatkan hasil dari tujuan penelitian.

Data penelitian yang telah diolah dan dianalisis kemudian di tempatkan
berdasarkan kritreria yang ada. Jika data yang diolah kurang dalam pencapaiannya
maka harus dilakukan perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
Perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil dari kritik dan saran para validator

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berlokasi di SDN 136 Cendana
Hijau tepatnya di Desa Lera Jl. Pantai Balo-balo Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Potensi dalam penelitian ini adalah
mengembangkan bahan ajar modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya pada peserta didik kelas V. Penelitian dilakukan pada peserta
didik kelas V di SDN 136 Cendana Hijau yang merupakan salah satu sekolah
negeri di Kabupaten Luwu Timur yang beralamat di Desa Lera Kec. Wotu Kab.
Luwu Timur. Adapun jumlah peserta didik pada kelas V ini berjumlah 16 orang
peserta didik. Kurikulum yang diterapkan pada sekolah ini menggunakan
kurikulum 2013, dalam proses pembelajaran pendidik belum banyak
menggunakan bahan ajar yang berupa modul praktikum bergambar. Modul
praktikum bergambar ini dikembangkan untuk membantu pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran dan mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran pada mata pelajaran [PA dalam bentuk praktikum
pada kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari.

Setelah penelitimelakukan penelitian pada peserta didik kelas V di SDN
136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur, peneliti telah
mempunyai rancangan dalam mengembangkan produk yang telah direncanakan

sebelumnya sesuai dengan hasil analisis kebutuhan seperti yang telah diuraikan

36
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pada bab III bahwa bahan ajar yang berupa modul pada penelitian ini disusun dan
dikembangkan sesuai dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 (lima) tahap. Pada
tahapan yang dikembangkan peneliti sampai pada tahap ke 4 (empat) yaitu tahap
Implementasi/praktikalitas.

1. Analisis (4nalyzing) kebutuhan modul praktikum bergambar tema panas
dan perpindahannya pada materi IPA.

Analisis kebutuhan yang menggunkan instrument berupa angket siswa
(peserta didik), wawancara pendidik kelas V (Wali Kelas V SDN 136 Cendana
Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur). Berdasarkan hasil dari analisis
angket peserta didik, wawancara guru tentang penggunaan modul praktikum
bergambar pada materi IPA subtema 2 perpindahan kalor di sekitar kita kelas V di
SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur, mendapat
informasi bahwa penggunan bahan ajar berupa modul sebenarnya sangat
mendukung untuk membantu peserta didik dalam memahami materi yang sulit
dimengerti jika pembelajaran hanya sebatas buku paket sebagai acuan dan
pembelajaran yang dilakukan hanya dengan menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan bahan ajar maka peserta didik akan sulit untuk dapat memahami
materi dalam jangka waktu yang lama terlebih lagi pada materi panas dan
perpindahannya tanpa adanya praktikum peserta didik akan kesulitan dalam
memahami materi tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis sebagai
berikut:

a. Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan
Peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga hal ini

sering membuat tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak tercapai secara
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optimal. Karakteristik peserta didik bisa dilihat dari gaya belajar, tingkah laku,
kemampuan peserta didik, kesulitan belajar yang dihadapi, minat, motivasi
belajar, dan kecepatan belajar serta faktor lainnya. Karakteristik peserta didik
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta didik didalam
pembelajaran, sehingga modul yang dirancang tepat sasaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik kelas V. SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu
Kabupaten Luwu Timur.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu teknik wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data tentang peserta didik dari guru. Peneliti telah
melakukan wawancara di sekolah SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu
Kabupaten Luwu Timur yaitu oleh Wali Kelas V Ibu Murdatinigsih yang di
laksanakan pada tanggal 12 januari 2022.Hasil observasi yang diperoleh disajikan
pada lampiran.

Peneliti memulai wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang
dilakukan di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur,
diperoleh informasi dengan wali kelas V bahwa peserta didik kesulitan dalam
menerima materi pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang
termotivasi dikarenakan pendidik kurang mempersiapkan bahan ajar atau media
pembelajaran sebagai batu loncatan peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran pendidik masih dominan
menggunakan metode ceramah dan papan tulis tanpa variasi model lain. Selain itu

pendidik jarang terlihat menggunakan alat bantu dalam proses pembelajaran
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sehingga  pelaksaan  proses pembelajaran  belum  berjalan  secara
maksimal,akibatnya peserta didik menjadi bosan dan kurang aktif dalam
pembelajaran karena peserta didik lebih banyak mendengarkan sehingga
menimbulkan kejenuhan dalam diri peserta didik.

Dengan adanya pengembangan bahan ajar modul praktikum bergambar
yang tepat sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi dengan jelas dan
menyenangkan. Bahan ajar yang sesuai adalah modul praktikum bergambar yang
dapat membuat peserta didik antusias belajar serta dapat merangsang dan
memotivasi peserta didik untuk belajar.

Berdasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa sekolah
membutuhkan bahan ajar dalam memahami materi pelajaran. Maka peneliti
kemudian melakukan penelitian pengembangan modul praktikum bergambar,
dengan merancang sebuah modul praktikum bergambar yang memiliki tampilan
menarik, mudah digunakan, mudah dibawa, ringan, didalam modul terdapat
tersebut terdapat gambar dan cara-cara melakukan praktikum perpindahan panas
dalam kehidupan sehari-hari. Bahan ajar modul praktikum ini diharapkan bisa
menjadi salah satu alternatif pendidik dalam mempermudah pembelajaran IPA
dalam bentuk praktikum perpindahan panas dalam kehidupan sehari-hari, bahan
ajar modul praktikum ini juga diharapkan dapat memfasilitasi dan mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.
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b. Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Data respon peserta didik yang didapat dengan melibatkan 16 orang
peserta didik. Tanggapan peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan angket
setelah peserta didik mengikuti pembelajaran untuk materi tema panas dan
perpindahannya. Data yang di peroleh dari angket di analisis dengan menghitung
persentase setiap item pernyataan dalam angket tersebut.

Berdasarkan hasil angket yang tertera pada diagram sekitar 68,8% peserta
didik kurang mengerti materi yang diajarkan dan hanya sekitar 31,3% yang bisa
mengerti materi dengan cepat. Peneliti bisa menyimpulkan hal ini bisa terjadi
karena pendidik kurang dalam penggunaan bahan ajar. Berikut ini hasil dari
angket peserta didik kelas V SDN 136 Cendana Hijau yang diperoleh dari google

form. Dapat dilihat pada gambar 4.1,2 dan 3
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Gambar 4.1,2 dan 3Google from angket peserta didik

Berdasarkan hasil angket diagram data yang diperoleh dari hasil angket

peserta didik yaitu sekitar 100% guru pernah menggunakan sebuah buku dalam
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proses pembelajaran tapi belum pernah menggunakan sebuah bahan ajar seperti
modul. Sedangkan sekitar 100% peserta didik lebih menyukai buku yang
bergambar dan berwarna dibandingkan dengan buku yang polos tanpa warna
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan sebuah buku yang bergambar dan
berwarna itu dapat membuat ketertarikan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dan sekitar 100% dari hasil angket peserta didik mengatakan
bahwa guru tidak pernah menggunakan bahan ajar modul praktikum bergambar
selama proses pembelajaran [PA tema panas dan perpindahannya. Sehingga
peneliti akan mengembangkan sebuah bahan ajar yang berupa modul praktikum
bergambar yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dapat

dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Google from angket peserta didik
Selanjutnya peneliti mendapatkan peserta didik dalam pembelajaran
sekitar 75% peserta didik kurang tertarik atau kurang senang dalam mengikuti
proses pembelajaran yang dikarenakan kurangnya bahan ajar seperti modul

praktikum bergambar. Dapat dilihat pada gambar 4.5.

ST RN At e mechi ek e cionnaarn andla el sET e e Rel s
Lol

[ RS
RET

Gambar 4.5 Google from angket peserta didik
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Berdasarkan hasil angket bahwa peserta didik mengatakan dengan adanya
modul praktikum atau bahan ajar yang digunakan mereka akan lebih semangat
lagi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sebuah bahan ajar yang

berupa modul praktikum bergambar.
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Gambar 4.6 Google from angket peserta didik

Selanjutnya hasil angket peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran dengan baik sekitar 58,3% peserta didik kurang memahami materi
pembelajaran dikarenakan kurangnya sebuah bahan ajar yang digunakan oleh
seorang pendidik dibandingkan dengan peserta didik yang paham dengan materi
pembelajaran sekitar 43,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih banyak
peserta didik yang belum memahami materi pembelajaran dengan baik, maka dari
itu peneliti akan mengembangkan sebuah bahan ajar modul agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dibandingkan dengan sebelumnya.

Dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Google from angket peserta didik

Berdasarkan hasil angket tersebut menunjukan bahwa peserta didik bisa
memahami materi yang diberikan dengan adanya modul praktikum bergambar
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 75% peserta didik lebih
semangat dan lebih bisa memahami materi pembelajaran dengan diberikannya
sebuah bahan ajar modul praktikum.
c. Tes Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Peneliti menggunakan instrument tes untuk mengukur hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diterapkannya bahan ajar modul praktikum bergambar
mengenai materi pelajaran pada tema 6 panas dan perpindahannya sub tema 2
perpindahan kalor di sekitar kita. Tes diberikan setelah peserta didik diberi
perlakuan berupa penerapan modul pembelajaran praktikum bergambar.

Pengisisan tes ini dilakukan pada tanggal 15 januari 2022 di ruang kelas
V SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Hasil
analisis kecerdasan peserta didik diperoleh informasi bahwa didalam kelas terdiri
dari peserta didik yang memiliki kecerdasan yang beragam.

Adapun hasil analisis kecerdasan peserta didik didalam kelas disajikan

dalam diagram berikut:

W Lada e
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Gambar 4.8 Hasil tes peserta didik sub tema 2 Perpindahan Kalor di
Sekitar Kita.
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Berdasarkan hasil tes peserta didik ditemukan bahwa 50% peserta didik
menjawab soal dengan jawaban salah dan 20% sebagian tidak menjawab
selanjutnya sekitar 30% menjawab jawaban yang benar. Data tersebut
memberikan isyarat kepada pendidik bahwa peserta didik memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda, oleh sebab itu kebutuhan individu yang satu dengan individu
yang lain tidak bisa disamakan.

Pada proses pembelajaran adakalanya dalam menyampaikan materi dalam
kelas bisa berhasil diterima oleh peserta didik dengan baik adakalanya tidak. Ke
tidak berhasilannya peserta didik dapat diartikan bahwa kurang memahami apa-
apa yang didengar, dibaca, atau dilihat, ataupun yang diamatinya. Pembelajaran
harus dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memahami materi
yang diajarkan dengan mudah. Adapun contoh bahan ajar yang tepat untuk
meningkatkan kecerdasan peserta didik yaitu berupa bahan ajar modul praktikum
bergambar.

Bahan ajar dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik melalui penglihatan dan pendegaran. Salah satu fungsi bahan
ajar adalah sebagai alat bantu mengajar yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan dari
pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik membutuhkan hal yang menarik yakni
yang dikemas dalam sebuah bahan ajar modul praktikum bergambar sehingga
peserta didik bisa melakukan praktikum ketika dalam pembelajaran materi sub
tema 2 perpindahan kalor di sekitar kita dan lebih tertarik dalam mengamati

pembelajaran melalui praktikum yang dilakukan. Bahan ajar modul diharapkan
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dapat menjadi bahan ajar yang dapat mengurangi suasana bosan dan peserta didik
termotivasi untuk belajar.

2. Design (perancangan) Modul Praktikum Bergambar

Pada tahap ini berisi rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan
selama mendesain produk bahan ajar modul praktikum bergambar dalam
pembelajaran pada mata pelajaran [PA kelas V SDN 136 Cendana Hijau
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur. Rancangan ini dilakukan dengan
melihat pertimbangan analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya yang
dijadikan sebagai acuan dalam proses merancang bahan ajar modul.

Pada tahapini dihasilkan rancangan bahan ajar modul praktikum
bergambar tema 6 panas dan perpindahannya bahan ajar modul yang telah
dipersiapkan yang diharapkan dapat memudahkan peserta didik pada saat
melakukan praktikum sub tema 2 perpindahan kalor di sekitar kita kompetensi
dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
yang terdapat pada mata pelajaran IPA. Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan
peneliti yaitu: menentukan mata pembelajaran,tema, menentukan kompetensi,
Indikator, tujuan pembelajaran,tujuan penggunaan modul, setelah itu menentukan
isi materi dan subtema, dan yang terakhir membuat lembar kerja peserta didik
berserta soal-soal latihan yang terdapat pada tema 6.

Adapun untuk penjabaran rancangan pengembangan bahan ajar modul

praktikum berbasis terintegrasi bergambar dilihat pada flowchart berikut:
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< Tema 6 Panas dan Pemindahannva)
/ Kompetensi / / Indikator / / Tujuan Pembelajaran /

Tujuan Penggunaan Modul

/ Materi /

Sumbtema 2

Perpindahan Kalor di Sekitar Kita

. (
Perpindahan Kalor Jenis-jenis Perpindahan Kegiatan Praktikum
Kalor dalam Kehidupan Terhadap Jenis-jenis
L Sehari-hari Perpindahan Kalor

Lembar Kerja Siswa/Soal
Latihan

Pengembangan

C Modul Praktikum Bergambar Tema 6 Panas dan Perpindahannya )

Gambar 4.9 Penjabaran bahan ajar modul
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3. Pengembangan (development)

Pada tahap ini, rancangan yang dihasilkan dari tahap rancangan (Design)
kemudian dilakukan uji validasi dari bahan ajar modul praktikum bergambar yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari rancangan awal yang telah
dibuat. Pengembangan tersebut dimulai dari validasi desain, materi, dan bahasa.
Dari hasil validator memberikan beberapa kritik dan masukan untuk bahan ajar

modul praktikum bergambar yang telah dibuat.

a. Penilaian para Ahli

Seperti yang dijelaskan bahwa sebelum digunakan dalam proses
pembelajaran hendaknya modul praktikum bergambar telah mampu mempunyai
status “Sangat Layak” untuk digunakan atau masih perlu diperbaiki. Apabila
masih belum memenuhi kelayakan penggunaan maka hal selanjutnya adalah
dilakukan perbaikan.Validasi dilakukan oleh 3 dosen ahli validator yaitu Ibu Hj.
Salmilah,S. Kom,MT. Bapak Dr.Firman,S.Pd.,M.Pd. Bapak Hisbullah,S.Pd.,
M.Pd. Berikut ini Nama-nama validator pada tabel 4.1 yaitu:

Tabel 4.1 Nama-nama Validator Modul

Nama Ahli (Pakar)
Hj. Salmilah, S. Kom, MT Desain\Media
Dr. Firman, S.Pd., M.Pd Bahasa
Hisbullah, S.Pd., M.Pd Materi

1. Ibu Hj.Salmilah,S.Kom,MT Pakar validasi desain/mediakarena beliau

adalah ahli desain/media.
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2. Bapak Dr. Firman,S.Pd.,M.Pd. Pakar validasi ahli bahasa bahan ajar
bagian panas dan perpindahannya karena beliau ahli dibidang bahasa.
3. Bapak Hisbullah, S.Pd., M.Pd. Pakar materi pembelajaran tema 6 panas

dan perpindahannyamulai dari isi materi dengan penyusunan materi ajar

karena beliau adalah

cum bergambar direvisi

alidator sebagai berikut:

Tabel 4.2 Revisi dan Saran Validato

Sebelum Direvisi
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Ket: Kesalahan pada beberapa
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pengetikan sudah diperbaiki.

Ket: Peletakan gambar dan teks
sudah diperbaiki.
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Ada beberapa
gambar yang
perlu

diperjelas

Ket: Gambar pada modul
praktikum telah diperbaiki dan
diperjelas.




Sampul
diperbaiki
sesuai saran

2. Ahli Bahasa

Revisi dan
perbaiki

52

Ket: Sebaiknya pada sampul

jangan ada
pengembangan  lagi.
sampul sudah diperbaiki

kata
Dan
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Ket:.Sudahdiperbaiki
penulisan kata pada kalimat
agar lebih mudah dipahami

3. Ahli Materi

= Gambar
praktikum

sebaiknya

menggunakan
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Ket: Gambar pada praktikum

P —— sudah menggunakan gambar
. una asli  yang diperagakan oleh
= Sebaiknya LT Imessm s et peneliti itu sendiri agar terlihat

instrument ini h - || menarik.

disusun sesui pentegtntii et

indikator modul e ey

pembelajaran,kare ||. e e

na pernyataan " [

pada indikator

penilaian masih
bersifat umum dan
cendrung ada
beberapa
pernyataan
berulang

Ket: Instrumen sudah disusun
sesui  dengan indikator dan
sudah diperbaiki.

b. Hasil uji validasi para ahli
1) Data Hasil Validasi Ahli Bahasa
Sebelum dilakukan uji coba penggunaan bahan ajar modul praktikum
bergambar penggunaan bahan ajar oleh pendidik dan peserta didik yang
dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen ahli bahasa yaitu
bapak Dr. Firman, S.Pd., M.Pd. validasi ini dilakukan untuk memperoleh data
kelayakan bahan ajar modul praktikum bergambar di lihat dari aspek bahasa.
Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk mendapatkan informasi

mengenai kelayakan isi modul praktikum dalam pembelajaran IPA tema 6, kritik
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dan saran agar bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang

berkualitas. Hasil validasi oleh ahli bahasa dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Kalkulasi Presentase Nilai Uji Validitas Ahli Bahasa

No Aspek yang Dinilai P = i X100 % Keterangan
Xt

1. Menggunakan kaidah bahasa yang p— f % 100 Sangat
baik dan benar. 4 Valid

=100%

2. Bahasa yang digunakan lugas dan p= f % 100 Sangat
mudah di pahami. T4 Valid

= 100%

3. Kalimat yang dipakai mewakili isi p— f % 100 Sangat
pesan atau informasi yang ingin di 4 Valid
sampaikan. = 100%

4. Menggunakan peta konsep dan p= f % 100 Sangat
petunjuk yang jelas sehingga tidak 4 Valid
menimbulkan penafsiran ganda. = 100%

5. Penomoran jelas. 4 Cukup

P = 2 %X 100 Valid
= 75%

6. Rumusan kalimat modul praktikum p = f % 100 Sangat
bergambar menggunakan bahasa T4 Valid
yang  sederhana, mudah di = 100%
mengerti.

7. Penulisan sesuai dengan PUEBI. p = E % 100 Cukup

4 Valid
=75%

8. Menggunakan istilah-istilah secara p— f % 100 Sangat
tepat dan mudah dipahami oleh 4 Valid
pembaca. = 100%

31 Sangat

Jumlah =2 x1009% | P=gx100 vk

Keseluruhan 2X; = 96,8 %

Berdasarkan hasil kalkulasi tersebut, dari 8 aspek ada 7 yang bernilai

sangat valid dengan presentase 100% dan ada 1 yang bernilai cukup valid dengan

presentase 75%. Total dari keseluruhan bernilai sangat valid dengan presentase
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96,8 %.

2). Data Hasil Validasi Ahli Desain

Ibu Hj. Salmilah, S. Kom, MT. sebagai ahli desain media pembelajaran
praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya. Berikut hasil validasi dan
hasil perhitungan persentase.

Pada nilai uji validasi desain di bawah ini merupakan hasil revisi awal
pada bagian desain. Adapun nilai awal pada produk bahan ajar modul praktikum
bergambar untuk peserta didik kelas V di semester I di SDN 136 Cendana Hijau
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.

Tabel 4.4 Hasil Kalkulasi Presentase Nilai Uji Validitas Ahli Desain Awal

No Aspek yang Dinilai P = 1 X100 % Keterangan
pai

1. | Desain modul praktikum 3 _ Cukup
bergambar ini dapat mengarahkan = 4 X100 = 75% Valid
peserta didik menuju tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

2. | Gambar praktikum yang disajikan 3 —_— Cukup
sudah sesuai dengan materi P = 4 X 100=75Q Valid

3. Tampilan ~ modul  praktikum 3 - Cukup
bergambar yang menarik P = 4 Sl > Valid

4. | Penggunaan modul praktikum 3 i Cukup
bergambar  dapat =~ membuat o= 4 x LOQEgSo Valid
peserta didik lebih tertarik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran

5. | Penggunaan modul praktikum 3 _ e Cukup
bergambar memudahkan peserta b= 4 x 100 = 75% Valid
didik dalam memahami materi
yang disampaikan

6. | Kecocokan bentuk dan ukuran 3 Cukup

— — 0

huruf yang dipakai pada modul b= 4 x 100 = 75% Valid
praktikum bergambar

7. | Warna gambar pada modul 2 _ Cukup
praktikum bergambar jelas b= 4 x 100 = 50%
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9. | Tulisanpada modul praktikum 3 _ Cukup
bergambar dapat dibaca dengan P = 4 X100 = 75% Valid
jelas

i 2
10. | Gambar pa}da modul praktikum P =Z%100 = 50% Cukup
bergambar jelas 4
Y X 25
Jumlah P = x100 % P = 20% 100 Valid
Keseluruhan 2Xi =62,5%

Menurut hasil uji validasi ahli desain dapat dikalkulasikan bahwa produk

bahan ajar modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya

dinyatakan valid. Namun, melihat dari beberapa aspek-aspek tertentu yang

memiliki nilai uji yang kurang valid sehingga, validator menyarankan peneliti

melakukan perbaikan kembali produk tersebut yang kemudian di validasi kembali

kepada dosen ahli desain dan memperoleh hasil validasi sebagai berikut di bawah

ni:

Tabel 4.5 Hasil Kalkulasi Presentase Nilai Uji Validitas Ahli Desain Akhir

No Aspek yang Dinilai P=XX100% Keterangan
XU

I. | Desain modul praktikum 4 - Sangat
bergambar ini dapat mengarahkan P = 4 < > Valid
peserta didik menuju tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

2. | Gambar pada modul praktikum _ 4 >, Sangat
yang disajikan sudah sesuai P = 7% 100°=75% | valiq
dengan materi

3. | Tampilan modul  praktikum 4 _ Sangat
bergambar yang menarik b= 4 X100 = 75% Valid

4. | Penggunaan modul praktikum 3 _ Cukup
bergambar  dapat  membuat P = 4 X100 = 75% Valid
peserta didik lebih tertarik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran

5. | Penggunaan modul praktikum 3 _ Cukup
bergambar memudahkan peserta P = 4 X100 = 75% Valid
didik dalam memahami materi
yang disampaikan
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6. | Tampilan pada gambar modul 3 _ Cukup
praktikum  bergambar  cukup P = 4 X100 = 75% Valid
menarik untuk peserta didik

7. | Kecocokan bentuk dan ukuran 3 Cukup
huruf yang dipakai pada modul b= 4 x 100 = 75% Valid
praktikum bergambar

8. | Warna gambar pada modul 3 _ Cukup
praktikumbergambar jelas P = 4 X100 = 75% Valid

9. | Tulisan pada modul praktikum 3 _ Cukup
bergambar dapat dibaca dengan = 4 R = 75% Valid
jelas

10. | Gambar pada modul praktikum 3 _ Cukup
bergambar jelas b= 2% 100=75% | valiq

XX _ 33 Sangat
Jumlah P =y x100% P=20%190" | vaiid
Keseluruhan 1 =82,5%

Pada pengujian produk kedua ini uraian hasil yang didapat setelah
melakukan revisi terhadap produk. Adapun yang direvisi seperti judul sampul,
memeriksa lembaran kesalahan dalam pengetikan, memeriksa tata letak gambar
dan teks agar sesuai, ada beberapa gambar yang perlu diperjelas, maka produk
telah dinyatakan sangat valid dengan perolehan nilai 82,5 % walaupun 10 aspek
tidak dinyatakan sangat valid, akan tetapi validator telah merasa produk tersebut
telah melalui perbaikan yang baik dan tidak menyarankan untuk melakukan
pengujian produk kembali.

3). Data Hasil Validasi Ahli Materi

Bapak Hisbullah,S.Pd.,M.Pd. sebagai ahli materi bahan ajar modul

praktikum bergambar. Berikut hasil validasi dan hasil perhitungan persentase.
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No Aspek yang Dinilai P=2X100% Keterangan
Xt
1. | Kesesuaian urutan materi yang _ 4 _ Sangat
disajikan pada modul praktikum P= 4 x 100 = 100% Valid
bergambar
2. | Materi yang dipaparkan sesuai _ 4 _ 0 Sangat
dengan indikator pembelajaran TS 4 x 100 = 100% Valid
3. | Gambar - modul  praktikum 3 _ i Cukup
bergambar jelas = 2~ 100=75% | vaiiq
4. | Ketepatan tujuan pembelajaran 3 _ Cukup
pada modul praktikum P = ke LU iy T
bergambar
5. | Kemudahan memahami materi 3 Cukup
Welalii modul  prakiikum | © = 7 < 100 = 750NN
bergambar
6. | Kejelasan penyajian materi 4 _ Sangat
7. | Bahasa yang digunakan pada 3 _ Cukup
modul praktikum  bergambar = 4 X100 = 75% Valid
sudah baik
8. | Sesuai dengan kurikulum 2013 - _ Sangat
0. Materi dan  gambar  dapat 3 . Cukup
dipahami dengan jelas b= ke 100 =75% Vvzalig
10. | Materi yang dipaparkan sesuai 4 > 0 Sangat
tema, subtema, dan kompetensi ¥ = e 100 =100% | v7,1ig
dasar
»X 35 Sangat
Jumlah P= >, X 100 % B0 100 Valid
Keseluruhan i =87,5%

Berdasarkan hasil kalkulasi dari 10 aspek tersebut semua dikatakan valid

dengan presentase 100 %. Total dari keseluruhan bernilai sangat valid dengan

presentase 87,5 %.

dikalkulasi mendapatkan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan ke 3 hasil validasi dan presentase yang telah ditotalkan serta
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123

FX

M Ak

x10 %

b _ 968%+82,5% +87,5%

3 x100%

265%
P=

x 100 % = 88%

Dari hasil presentase diatas dapat disimpulkan bahwa modul praktikum
bergambar tema 6 panas dan perpindahannya memiliki total nilai 88% yang
diartikan sangat valid.

c. Tahap Kepraktisan Modul Praktikum Bergambar

Tujuan dilakukannya uji praktikalitas ini yaitu untuk mengetahui tingat
kepraktisan bahan ajar modul praktikum bergambar sehingga dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar. Setelah dilakukan validasi kepada beberapa ahli,
pembelajaran modul praktikum bergambar yang dikembangkan akan diuji
kepraktisannya di sekolah. Uji praktikalitas ini dilakukan dengan melibatkan satu
pendidik yaitu wali kelas V SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur dan 16 peserta didik kelas V dengan cara peneliti memberikan bahan
ajar modul praktikum bergambar kepada pendidik kemudian meminta pendidik
untuk mengisi angket praktikalitas,kemudian dilakukan uji coba kepada peserta
didik.

Sebelum memulai proses pembelajaran terlebih dahulu pendidik
menyiapkan bahan ajar berupa modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya kemudian pendidik mengarahkan peserta didik untuk duduk tertip
di tempat masing-masing sebelum pembelajaran dimulai dalam penggunaan bahan

ajar modul praktikum bergambar yang akan diajarkan oleh pendidik di kelas tak
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lupa pula pendidik memberikan motivasi terlebih dahulu dan menjelaskan bahan
ajar modul yang akan digunakan kepada peserta didik. Setelah peserta didik siap
untuk menerima pembelajaranpada mata pelajaran IPA yang berupa bahan ajar
modul praktikum bergambar, kemudian pendidik membagikan modul kepada
masing-masing peserta didik kemudian peserta didik diarakan untuk membaca dan
mengamati modul yang telah dibagikan. Sebelum melakukan praktikum pendidik
memberikan arahan mengenai praktikum yang akan dilakukan pada kegiatan
pembelajaran pada bagaian jenis-jenis perpindahan kalor. Sebelumnya terlebih
dahulu peneliti telah mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan praktikum.

Saat proses pembelajaran peneliti melakukan pengamatan menggunakan
lembar pengamatan yang sudah peneliti siapkan terhadap peserta didik.
Selanjutnya hasil pengamatan terhadap peserta didik saat pembelajaran
berlangsung yaitu, kesiapan peserta didik, ketertarikan peserta didik, interaksi
peserta didik dengan bahan ajar modul praktikum bergambar sangat baik,
keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran sudah meningkat dari
sebelumnya.

Setelah menggunakan bahan ajar modul praktikum bergambar dan semua
proses pembelajaran di kelas berakhir, peneliti melakukan langkah wawancara
terhadap pendidik maupun peserta didik untuk diminta tanggapan, saran dan
komentarnya mengenai bahan ajar modul praktikum bergambar yang
dikembangkan. Hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari Ibu Nurdatinigsih
wali kelas V terhadap bahan ajar modul praktikum bergambar mendapat respon

yang sangat baik. Dalam bahan ajar modul praktikum bergambar ini interaksi
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antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, maupun
bahan ajar modul dengan peserta didik berjalan dengan baik. Hal ini didukung
dengan pernyataan Murdatinigsih sebagai berikut:

“Bahan ajar modul yang anda buat sudah bagus, dengan adanya bahan ajar
modul praktikum bergambar ini peserta didik tidak akan merasa bosan dalam
proses pembelajaran, modul ini cukup memberikan ketertarikan kepada
peserta didik dari sampul modul materi yang pada awalnya peserta didik
belum paham materi panas dan perpindahannya setelah melakukan praktikum
peserta didik sudah ada peningkatan dalam memahami materi panas dan
perpindahannya memperlancar interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien dan
bahan ajar modul praktikum bergambar layak untuk diterapkan dalam

pembelajaran di kelas”.'®

Wawancara juga dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas V. SDN 136
Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur mengenai bahan ajar
modul yang sudah peneliti buat. Pendapat dari adik Tasya:

“Menurut saya buku pembelajaran ini sangat bagus,buku ini juga ringan

dan gambar pada buku ini bagus dan membuat saya tidak bosan selama

proses pembelajaran”. !°

Bahan ajar modul praktikum bergambar terbukti dapat menarik perhatian peserta
didik dalam belajar sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih cepat. Hal
ini dikuatkan dengan pernyataan dari adik Indri:
“Menurut saya buku ini sangat bagus. Karena dengan adanya buku ini
dapat membantu peserta didik dalam proses belajar khusunya pada mata
pelajaran IPA dan membuat peserta didik tidak bosan dalam belajar.”?°

Dari pernyataan tersebut didukung juga dengan pernyataan dari adik Gali sebagai

berikut:

18 Murdatiningsih, Wali Kelas V SDN 136 Cendana Hijau, Wawancara Guru 25 Februari
2022.
YTasya, Siswa Kelas V SDN 136 Cendana Hijau, wawancara Siswa 25 Februari 2022.

2Indri, Siswa Kelas V SDN 136 Cendana Hijau, wawancara Siswa 25 Februari 2022.
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“Menurut saya buku pembelajaran ini bisa membantu saya dan teman-
teman untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran dan tidak
mudah bosan pada saat proses pembelajaran pada saat melakukan
praktikum.?!

Beberapa hasil wawancara tersebut, respon dari peserta didik sangat
variatif, hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil wawancara dengan peserta didik
yang menyatakan bahwa bahan ajar modul praktikum bergambar sangatlah
menarik, memudahkan peserta didik dalam memahami materi, dan meningkatkan
semangat peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran di kelas. Maka dari
hasil tersebut peneliti simpulkan bahwa modul praktikum bergambar yang peneliti
kembangkan sudah baik dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas.
Dengan adanya modul praktikum bergambar diharapkan dapat menambah
referensi pendidik dalam menerapkan bahan ajar seperti modul praktikum
bergambar dalam proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, diharapkan dengan
bahan ajar modul praktikum bergambar ini juga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa bosan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peneliti menyajikan penilaian selama pembelajaran berlangsung yaitu
berupa lembar pengamatan aktivitas peserta didik pada saat pembelajaran
menggunakan bahan ajar modul praktikum bergambar ini. Untuk mempermudah

dalam penyajian instrument praktikalitas pendidik maka peneliti menyajikan

dalam tabel berikut:

21Gali, Siswa Kelas V SDN 136 Cendana Hijau, wawancara Siswa 25 Februari 2022.
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No. Aktivitas yang Diamati Penilian Kriteria
I. Memperhatikan materi pembelajar 4 Sangat Baik
dengan baik
2. Keaktifan peserta didik 4 Sangat Baik
3. Kerja sama peserta didik dalam 3 Baik
kelompok
4. Waktu pembelajar lebih efektif 4 Sangat Baik
5. Alat, bahan dan bahan ajar yang 4 Sangat Baik
digunakan sudah tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran
6. Petunjuk pada proses pembelajaran 4 Sangat Baik
modul praktikum bergambar sudah
tepat
7. Kemudahan dalam mengerjakan 3 Baik
soal latihan
Jumlah >Xx _ 26 Sangat
Keseluruhan P = x100 % P= 28% 100 Praktis
2 =92 %

Hasil dari kalkulasi tersebut yaitu ada 2 penilaian yang baik dengan

presentase 75% dan ada 5 yang bernilai sangat baik dengan prsentase 100%. Total

dari keseluruhan bernilai sangat praktis dengan presentase 92%.

Pelaksanaan bahan ajar modul diterapkannya pada 16 peserta didik kelas

V, peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket guna untuk memberikan

penilaian terhadap produk pengembangan yang dibuat oleh peneliti. Dalam angket

praktikalitas diperoleh skor masing-masing aspek, terdapat 4 aspek yang dinilai

yaitu: aspek efektif, aspek kreatif, aspek efisien, dan aspek menarik. Berikut

analisis data hasil angket praktikalitas disajikan pada tabel:
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Aspek

No. Nama Peserta Didik

1 2 3 4
1. | Muhammad Gali 29 20 10 |24
2. | Indri 18 17 9 26
3. | Ahmad Rauf 21 18 8 22
4. | Muhammad Yusuf 22 17 12 |20
5. | Tasya 30 20 10 |24
6. | Aisyah 18 18 8 20
7. | Abdul Senjaya 29 17 10 |22
8. | Safira Azhara 30 17 9 19
9. | Nayla Hasana 22 20 8 20
10. | Tiara Ulandari 20 18 10 |22
11. | Angga Saputra 18 20 12 |24
12. | Muh Zulkifli 19 20 9 20
13. | Indra Pratama 22 22 8 22
14. | Muh Ilham 30 18 10 |20
15. | Fitriani 29 17 8 19
16. | Baiq Nurul Hikmah 30 20 9 20
Jumlah 393 299 | 150 | 344
Skor Maksimum 512 384 | 192 | 448
% 76 77 78 |76
Kategori P P P P
Rata-rata 75 Praktis




66

Berdasarkan diatas hasil angket praktikalitas tersebut hasil analisis angket
masing-masing peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata angket praktikalitas
75% dalam kategori praktis digunakan.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan bahan ajar
modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya dan kompetensi
dasar 3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
dimana pengembangan modul praktikum bergambar ini ditujukan kepada peserta
didik kelas V di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu
Timur.

Pengembangan bahan ajar modul praktikum bergambar ini menggunakan
model ADDIE yang terdapat 5 (lima) tahap pengembangan yaitu: (1)Analisis
kebutuhan modul praktikum bergambar pada mata pelajaran IPA tema 6 panas
dan perpindahannya kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor
dalam kehidupan sechari-hari, (2) Design (perancangan) produk,(3)Develop
(pengembangan) modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya
tentang penilaian para ahli, hasil revisi modul praktikum bergambar berdasarkan
kritik dan saran dari validator sehingga memperoleh bahan ajar modul praktikum
bergambar tema panas dan perpindahannya yang valid, (4) Tahap Implementasi
(praktikalitas) pada tahap ini semuanya telah dikembangkan dan dilakukan dengan
menguji coba produk yang sudah dikembangkan, (5) Tahap Evaluasi.

Berikut ini penjelasan tahapan-tahapan dalam pengembangan bahan ajar

modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya dengan
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menggunakan model ADDIEyang umumnya terdapat 5 (lima) tahap namun
peneliti hanya menggunakan 4 (empat) tahap pada pengembangan model ADDIE
tersebut yaitu:

1. Analysis (Analisis) Kebutuhan Modul Praktikum Bergambar Tema 6
Panas dan Perpindahannya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, diperoleh
informasi bahwa dalam proses belajar mengajar tidak menentuk pendidik hanya
berpatokan pada buku dan hanya menggunakan metode ceramah saja, sehingga
peserta didik kesulitan untuk memahami materi dengan baik dan belum dapat
belajar secara mandiri, selain itu peserta didik juga kurang antusias dalam proses
pembelajaran. Hal ini sependapat dengan Siti Uswatun Hasanah mengatakan
bahwa kekurangan metode ceramah bila selalu digunakan dan terlalu lama, akan
membosankan, guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada
ceramahnya, menyebabkan peserta didik menjadi pasif.>?

Berdasarkan data hasil mengenai analisis peserta didik yang dilakukan
dengan menggunakan instrumen tes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman atau pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan
oleh guru. Dimana hasil dari tes pada tema 6 panas dan perpindahanya belum
mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu dengan adanya
bahan ajar modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya dapat

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran selain itu, hasil

2Hasanah, S. U. (2019). Studi Komparasi Penerapan Metode Active Learning Model
Reading Aloud Dan Metode Konvensional Model Ceramah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Dan Pengaruhnya Terhadap Respon Siswa Kelas V Mi Ma’arif 01 Pahonjean Majenang. Jurnal
Tawadhu, 3(1), 804-822.
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analisis kebutuhan peserta didik juga mengatakan bahwa peserta didik lebih
menyukai bahan ajar modul praktikum bergambar dalam bentuk praktikum tema 6
panas dan perpindahannya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Teni Nuritta
bahwa bahan ajar modul dapat membantu dalam proses pembelajaran sehingga
makna yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan efektif dan efesien serta siswa lebih mudah untuk memahami
materi yang disampaikan.?®

Penelitian memilih bahan ajar modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya pada mata pelajarann IPA disertai gambar praktikum pada
kompetensi dasar 3.6 menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari pada kelas V di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur.

2. Design (Rancangan) Modul Praktikum Bergambar Tema 6 Panas dan
Perpindahannya.

Tahap desain merupakan tahapan kedua dari model ADDIE. Desain pada
tahap ini di dapatkan seluruh informasi dari tahap analisis dan memulai proses
kreatifitas dari merancang bahan ajar penyusunan modul pembelajaran agar
tercapainya tujuan pembelajaran. selain itu pendidik juga mengidentifikasi materi
yang akan dibutuhkan, merancang pembelajaran serta menentukan bagaimana
cara mengukur prestasi belajar.

Modul praktikum bergambar yang dirancang harus disesuaikan dengan

tahap sebelumnya yang dibuat merupakan jawaban dari kebutuhan peserta didik

ZNurrita, T. (2018).Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah, 3(1), 171.
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agar nantinya modul praktikum bergambar yang dihasilkan dapat digunakan
dengan baik. Sebelum merancang modul praktikum bergambar yang sesuai
dengan hasil analisis kebutuhan pada tahap analisis yang kemudian di rancang
dengan membuat flowchart produk yang berfungsi sebagai acuan atau pedoman
dalam menyusun modul praktikum bergambar. Adanya flowchart berfungsi
sebagai dasar sebelum membuat sebuah produk.

Modul praktikum bergambar dapat mempermudah peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran tema panas dan perpindahannya untuk kelas V
dirancang dengan gambar praktikum IPA yang dapat menarik minat belajar
peserta didik serta dapat membantu peserta didik untuk belajar mandiri.

3. Develop (Pengembangan) Modul Praktikum Bergambar

Pada tahapan ini meneliti membuat atau mengembangkan bahan ajar
modul praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya mata pelajaran IPA
kelas V yang sesuai dengan desain yang telah di buat, sehingga menghasilkan
sebuah bahan ajar modul. Kemudian di nilai oleh 3 (tiga) validator ahli.
Berdasarkan hasil penilaian dari 3 (tiga) pakar validator yang ahli dalam
bidangnya, menunjukan bahwa modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya mata pelajaran IPA kelas V pada penelitian ini dinyatakan valid
dengan revisi kecil. Oleh karena itu dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan
saran para ahli.

Berdasarkan hasil dari penilaian beberapa validator diperoleh hasil yaitu
modul praktikum bergambar telah valid atau layak untuk digunakan. Hal tersebut
dibuktikan dengan kevalidan ahli materi berada pada kisaran 87% masuk dalam

kategori sangat valid, kevalidan ahli bahasa berada pada kisaran 96% masuk
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dalam kategori sangat valid, serta kevalidan ahli desain berada pada kisaran 82%
yang artinya masuk dalam kategori sangat valid.
4. Tahap Implementasi (Praktikalita) Modul Praktikum Bergambar

Kepraktisan diartikan sebagai kemudahan dalam penyelenggarakan,
membuat instrument, dan dalam pemeriksaan atau penentuan keputusan yang
objektif, sehingga keputusan tidak meragukan.?* Dengan adanya tahap kepraktisan
ini peneliti bisa menyimpulkan hasil pengamatan dan wawancara beberapa peserta
didik terhadap pengembanganbahan ajar modul praktikum bergambar dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, (2)
Peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, (3) Dan peserta
didik lebih mudah menagkap materi pembelajaran, (4) Dapat menumbuhkan rasa
kekompakan dan tanggung jawab sebagai anggota kelompok, (5) Proses
pembelajaran lebih menyenangkan yang disertai dengan belajar sambil bermain.

Kemampuan berpikir peserta didik di dalam kelas kini mengalami
peningkatan dari kondisi awal sebelum di terapkan bahan ajar modul praktikum
bergambar. Peserta didik lebih cepat memahami materi tentang panas dan
perpindahannya dengan menggunakan bahan ajar modul. Setelah diterapkan
peneliti memberikan wawancara kepada pendidik dan peserta didik. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik dalam
menggunakan bahan ajar modul.

Berdasarkan data yang didapatkan menunjukkan bahwa respon peserta

didik terhadap penggunaan bahan ajar modul praktikum bergambar diterima, hal

2Cut, M. (2019). Praktikalitas Penggunaan Media Pembelajaran Membaca Permulaan
Berbasis Macromedia Flash. Jurnal Tunas Bangsa, 6(2), 277-289.
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ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena banyaknya peserta didik
yang menyukai modul praktikum bergambar dengan cakupan materi yang jelas
dan mudah dipahami yang mampu menuntut peserta didik lebih memahami materi
yang disajikan. Respon peserta didik yang dilakukan di kelas V SDN 136
Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur ada sebanyak 16
reponden. Respon masing-masing peserta didik terhadap 4 aspek yang dinilai
dengan persentase aspek efektif 93%, aspek kreatif 87%, aspek efisien 91% dan
aspek menarik 92%. Dan penilaian masing-masing aspek tersebut diperoleh rata-
rata dari pengembangan modul praktikum bergambar adalah rata-rata 91%
termasuk dalam kategori sangat praktis. Maka dapat disimpulkan bahwa modul
praktikum bergambar tema panas dan perpindahannya pada siswa kelas V
semester II di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur
adalah praktis.

Hal ini diartikan bahwa modul yang dibuat telah sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Sehingga pengembangan modul praktikum bergambar untuk
peserta didik kelas V dikatakan valid. Modul praktikum bergambar dapat
digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan manfaat
modul pembelajaran, efisiensi dalam waktu dan tenaga, proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan modul praktikum bergambar membantu peserta didik
dalam mata pembelajaran IPA dalam praktikum tema panas dan perpindahannya

dimana bahan ajar modul ini dapat digunakan dimana saja.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan

hasil pengembangan bahan ajar modul praktikum bergambar tema panas dan

perpindahannya pada siswa kelas V semester II di SDN 136 Cendana Hijau

Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur sebagai berikut:

1. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada pada siswa kelas V
di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur pada
subtema 2 perpindahan kalor di sekitar kita bahwa penggunaan bahan ajar modul
sebenarnya sangat mendukung untuk membantu peserta didik dalam memahami
materi yang sulit di mengerti karena jika pembelajaran hanya sebatas buku paket
sebagai acuan dan pembelajaran yang dilakukan hanya dengan menggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan bahan ajar maka peserta didik akan sulit
untuk dapat memahami materi dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu,
dilakukan pengembangan bahan ajar modul praktikum bergambar tema panas dan
perpindahannya pada siswa kelas V semester II di SDN 136 Cendana Hijau
Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.
2. Desain atau rancangan bahan ajar modul ini mengacu pada flowcart produk
yang telah dibuat dan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu:

(1) Tahap Analyze, yang berisi informasi tentang kebutuhan siswa terhadap

bahan ajar pembelajaran, (2) tahap Design, yang berisi tentang format, desain,
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dan bahan ajar modul, (3) tahap Develop,yang berisi informasi tentang
penilaian para ahli, hasil revisi yang sesuai dengan kritik dan saran dari
validator sehingga memperoleh modul praktikum bergambar yang valid, (4)
tahap Implementasi proses implementasi adalah proses yang akan
dilaksanakan berdasarkan pada rancangan yang telah dibuat pada proses
sebelumnya, (5) tahap Evaluasi adalah tahapan akhir yang dilakukan dalam
model ADDIE. Evaluasi adalah proses yang dilakukan untuk melihat apakah
modul pembelajaran yang telah dibuat sudah sesuai atau belumakan diuji
cobakan untuk mencari serta memperbaiki kesalahan atau teknik yang
mungkin dapat terjadi.

Dari ke 5 (lima) tahapan tersebut peneliti hanya menggunakan 4 (empat)
tahap pada model ADDIE yaitu tahap Implementasi yaitu tahap diuji
kepraktikalitas modul praktikum bergambar sehingga dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar.

3. Kelayakan atau validitas bahan ajarini dapat dilihat dari uji validitas yang
dilakukan oleh beberapa pakar atau ahli. Adapun hasil dari penilaian beberapa
pakar mendapat hasil 88% dinyatakan sangat valid. Hal tersebut dibuktikan
dengan kalkulasi nilai dari ahli bahasa 96%, nilai dari ahli materi 87% dan nilai
dari ahli desain 82%, sehingga total keseluruhan hasil bernilai sangat valid.

4. Kepraktisan dari pengembangan bahan ajar modul ini tentunya berdampak
positif bagi peserta didik dan pendidik maupun bagi pembelajaran selanjutnya.
Hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa peserta didik terhadap modul

praktikum bergambar dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) peserta didik lebih
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memperhatikan selama proses pembelajaran, (2) peserta didik lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran, (3) peserta didik lebih mudah memahami materi
pembelajaran, (4) peserta didik tidak bosan selama proses pembelajaran, (5)
Peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran menggunakan modul

praktikum bergambar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dikemukakan tersebut, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan oleh

peneliti yakni sebagai berikut:

1. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan penelitian
ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan
peneliti sehingga penelitian yang akan dilakukan menghasilkan penelitian
yang sempurna.

2. Bagi pendidik dapat memanfaatkan modul praktikum berbasis terintegrasi
bergambar ini untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran
tema 6 panas dan perpindahannya khususnya pada subtema 2 perpindahan
kalor di sekitar kita.

3. Bagi peserta didik bisa memberikan rasa senang saat proses belajar mengajar
berlangsung meningkatkan pemahaman dalam proses pembelajaran dan

meningkatkan minat belajar peserta didik.
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Lampiran 1 Analisis Kebutuhan

Nama : Harmi

Model : Addie
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Teori : Januszewski dan Molenda
No Analisis Hal yang Akan Dianalisis Instrumen
1. | Analisis Menganalisis masalah dasar yang | - Wawancara

Kinerja

dihadapi yaitu pada tema 6 Panas dan
Perpindahannya.

Guru - dan
Angket
Siswa

2. | Analisis Siswa

Menganalisis karakteristik gaya belajar

Angket

Instruksional

siswa dalam pelajaran tema 6 Panas dan Siswa
Perpindahannya.
Menganalisis kebutuhan media | - Wawancara
pembelajaran siswa dalam pelajaran Guru  dan
tema 6 Panas dan Perpindahannya. Angket
Siswa
3. | Analisis Menganalisis Kompetensi Dasar (KD) Dokumen
. dan tujuan pembelajaran.
Tujuan
Menganalisismateri berdasarkan fakta, | = Wawancara
konsep, prinsip, dan prosedur dalam Guru
pembelajaran untuk mengidentifikasi
materi yang relevan. Test
4. | Analisis - Menganalisis lingkungan belajar siswa Angket
Setting Siswa
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PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA

PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMESTER
II DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

Instrumen ini adalah pedoman wawancara yang digunakan untuk memperoleh

informasi yang terkait analisis kebutuhan pengembangan modul praktikum

bergambar.

L.

II.

Tujuan

Yang bertindak sebagai wawancara adalah peneliti sendiri. Berikut ini
adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi
terkait kebutuhan pengembangan modul praktikum bergambar.

Petunjuk

. Peneliti memberikan pertanyaan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang

telah disusun kepada guru.

. Kemudian yang menjadi subjek adalah guru kelas V.

Nama Informan : Murdatinigsih,S. Pd.

Waktu/ Tanggal : 12 Januari 2022

(Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas V di SDN 136 Cendana Hijau Kec.

Wotu Kab. Luwu Timur)

Memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran siswa pada tema 6
Panas dan Perpindahannya.

Menggali informasi mengenai pemahaman siswa dalam menerima materi
pembelajaran pada tema 6 Panas dan Perpindahannya.

Memperoleh informasi mengenai jenis modul yang digunakan dalam proses
pembelajaran pada tema 6 Panas dan Perpindahannya.

Memperoleh informasi mengenai penggunaan modul pembelajaran pada tema

6 Panas dan Perpindahannya.
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5. Memperoleh informasi mengenai respon siswa dalam menerima materi

pembelajaran pada tema 6 Panas dan Perpindahannya.
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PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA

PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMESTER

IT DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

(Pertanyaan Wawancara untuk Guru Kelas V di SDN 136 Cendana Hijau Kec.
Wotu Kab. Luwu Timur)

l.
2.

Apakah Ibu sudah pernah mengajarkan tema 6 Panas dan Perpindahannya?
Bagaimana respon siswa ketika Ibu mengajar menggunakan tema 6 Panas dan
Perpindahannya?

Kendalaapa saja yang Ibu alami dalam mengajarkan tema 6 Panas dan
Perpindahannya?

Pada saat mengajar tema 6 Panas dan Perpindahannya, apakah Ibu
menggunakan modul pada proses pembelajaran?

Apakah Ibu menggunakan modul tambahan selain buku cetak? Apakah
menurut Ibu itu memudahkan siswa?

Menurut Ibu modul seperti apa yang diminati oleh siswa?

Bagimana jika seandainya dibuatkan sebuah modul praktikum bergambar.

Apakah menurut Ibu itu efektif untuk wawasan siswa?
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ANGKET INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMESTER
IT DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

(Angket untuk Siswa Kelas V di SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab.

Luwu)
Pengantar :

Siswa (i) kelas V SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur
yang peneliti banggakan, peneliti meminta kesediaannya siswa (i) untuk mengisi
kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang siswa (i) berikan akan dimanfaatkan
untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran berupa Modul Praktikum
Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester 11 di
SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur. Atas bantuan dan waktu

yang telah siswa (i) luangkan peneliti ucapkan terima kasih.
Petunjuk:

1. Dimohon agar siswa (i) untuk memberikan jawaban mengenai pertanyaan yang
telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Siswa (i) dimohon memberikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan
cara memberikan tanda silang (%) pada salah satu huruf pada jawaban yang
Anda anggap benar.

3. Catatlah saran dan komentar siswa (i) jika menurut siswa (i) terdapat
permasalahan lain terkait dengan pelaksanaan pembelajaran tema Panas dan
Perpindahannya.

Berikut merupakan pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh siswa (i)

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pelajaran tema 6 Panas dan

Perpindahannyayang diajarkan oleh guru disekolah?

a. Membosankan

b. Biasa saja
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c. Menarik

d. Tidak jelas
2. Menurut Anda, seberapa penting pelajaran tentang tema 6 Panas dan
Perpindahannya?

a. Tidak penting

b. Biasa saja

c. Tidak menarik

d.

Sangat penting

3. Ketika guru mengajarkan pelajaran tema 6 Panas dan Perpindahannya, apa yang

Anda lakukan, kecuali.....

a
b.
c.

d.

Melihat guru ketika menjelaskan
Mendengarkan ketika guru menjelaskan
Menyimak ketika guru menjelaskan

Bermain dengan teman

4. Apakah guru pernahmenggunakan modul selama proses pembelajaran?

a.
b.
C.

d.

Selalu

Sering

Tidak pernah
Kadang-kadang

5. Anda lebih tertarik untuk belajar tema 6 Panas dan Perpindahannya ketika. ...

a
b.
C.

d.

Hanya menggunakan buku saja
Menggunakan modul yang bergambar dan berwarna
Dibacakan guru

Semuanya tidak menarik

6. Ketika membaca modul bergambar, Anda lebih dapat memahami ketika modul

bergambar yang disajikan dengan....

a.
b.
C.

d.

Jelas dan nyata seperti asli
Buram

Hitam putih

Tidak jelas

7. Teks bacaan sepertiapa yang Anda sukai?



a. Singkat
b. Padat
c. Jelas

d. Singkat dan jelas

8. Pada saat belajar guru biasanya menggunakan....

a. Gambar
b. Video
c. Rekama

ain sampul menarik (bergambar dan berwarna)
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KISI-KIST ANALISIS KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMESTER
IT DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

Kisi-Kisi Wawancara Guru Kelas V SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab.

Luwu Timur

No. Indikator Butir Soal Jumlah
Butir
1. |- Menganalisis masalah dasar yaitu 1,3,4,5,8 5

modul praktikum  bergambar
tema 6 Panas dan

Perpindahannya.

2. | - Menganalisis gaya belajar siswa 2,6,7 3




87

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMSTER II
DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

I. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester
II di SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur” oleh Harmi, Nim:
17.0205.0008Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut.Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kevalidan oleh para validator.

II. Petunjuk

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
untuk masing-masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak valid
2=Kurang valid
3=Cukup valid
4 = Valid

c. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibudapat memberikan

komentar/koreksi pada lembar instrumen.



TABEL PENILAIAN

BT  Aspek vang Dinilaj Milai Ket,
' (1|373]
|' I PETUNITK =)
Petnjuk  Jembar dustrumen dinvatakan W
dempzn jebas
1l | ASPEKTENILAIAN
1. Infirmas: vang ingin diperslch jelas
<. Infivmast yang didapar sangay v
mcannkinkin dentang Tiripan
mengenai madul yang akan f
chkembangkan
A Tadak ada buir pertanvinm vang sihi !
dijiwab alzh gy II‘I|I|
4. Infurmast vang didapat sanen
nermmgkiakas uniuk kelvatnlan |
dalzim menpembanskan madil !
prakiikum bertecas media bergambar |
& Goearn keseluruhan mivnnasi vang ¥
dida et seadab sanead memadai ok
mengkompanet penbeiajacan ving
akan dikembangkan |
I | BAHASA
L Mengpumakan babasa yang sesai \.i’l
dengan PLIFLY (pedoman umum: cjaam
bahisa Indomsesia).
-

Menggunakan kalimat wing jelas dn

nudah dimengrerti
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMSTER II
DI SDN 136 CENDANA HIJAU II KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

I. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester
II di SDN 136 Cendana Hijau II Kec. Wotu Kab. Luwu Timur” oleh Harmi, Nim :
17.0205.0008 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut.Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kevalidan oleh para validator.

II. Petunjuk

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
untuk masing-masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1= Tidak valid
2=Kurang valid
3=Cukup valid
4= Valid

c. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memberikan

komentar/koreksi pada lembar instrumen



TAREL PENLATAN

N, Aspek vang Dinilai

| | PETUNJUK

| o]

Milni

1|3

3

Ket,

Petunjuk lembar instrumen

dinyalalai dengan jelas

v

11 [ ASFEK PEMITATAN
L.

Seal zesul denzun stndar
konpetensi dasae vang akan
Hivepul,

Parnyataan sc5uai dengen
aspel yang ingin dicapm
Leiduks webar Laslir perlanyaan
vane subit dijawab cleh sisw,
Secara keszluruhan insrunen
sudaly suml ewrsdai itk
meisgknmponen pembelwjarmn
vang akan dikemlangkan,

Il | BAHARKA
[

Mo pnnakean habass vene
sizuas dengun PLULERT
(padoman pmim 2jzan buhass
[ndanesia).

Meozyrumalian kalimat yung

jelas dan modah dimengeri




insknn ﬂﬂ'lg:n-fmh]:ia Tl
gt diganaat: denpn revst el
? Dapat ijmonalam clesgar revist
: 'H:'Illrrrl'd.:l;u;il Ligmizkan dan meme
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMSTER II
DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester
II di SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur” oleh Harmi, Nim :
17.0205.0008 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut.Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kevalidan oleh para validator.

Petunjuk

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (\) pada kolom untuk
masing-masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak valid
2=Kurang valid
3=Cukup valid
4 = Valid

c. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memberikan komentar/koreksi

pada lembar instrumen.



bl'm'mg:r'!."ir;i;

hIF,

1988

0326202012401 1
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMSTER 11
DI SDN 136 CENDANA HIJAU II KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

I. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester
II di SDN 136 Cendana Hijau II Kec. Wotu Kab. Luwu Timur” oleh Harmi, Nim:
17.0205.0008 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut.Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kevalidan oleh para validator.

II. Petunjuk

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (\/) pada kolom
untuk masing-masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1= Tidak valid
2=Kurang valid
3=Cukup valid
4= Valid

c. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memberikan

komentar/koreksi pada lembar instrument
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA GURU ANALISIS
KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMSTER 11
DI SDN 136 CENDANA HIJAU KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

I. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester
II di SDN 136 Cendana Hijau Kec. Wotu Kab. Luwu Timur” oleh Harmi,
Nim:17.0205.0008 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk
itu, peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen
yang dikembangkan tersebut.Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk

mengukur kevalidan oleh para validator.

II.  Petunjuk

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (\/) pada kolom
untuk masing-masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1=Tidak valid
2=Kurang valid
3=Cukup valid
4 =Valid

c. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memberikan

komentar/koreksi pada lembar instrumen.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR TEMA
PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMSTER II
DI SDN 136 CENDANA HIJAU II KEC. WOTU KAB. LUWU TIMUR

I. Tujuan

Dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya pada Siswa Kelas V Semester
II di SDN 136 Cendana Hijau II Kec. Wotu Kab. Luwu Timur” oleh Harmi, Nim :
17.0205.0008 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Untuk itu,
peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut.Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur

kevalidan oleh para validator.

II. Petunjuk

a. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
untuk masing-masing aspek

b. Penilaian selanjutnya menggunakan rentang penilaian sebagai berikut :
1= Tidak valid
2=Kurang valid
3=Cukup valid
4= Valid

c. Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu dapat memberikan

komentar/koreksi pada lembar instrument



TAREL PENILAIAN

g

Aspek yang Di

PETU

dieaps,
1 Pemyalaon sesuai dengan
aspek yany ingin dicapal
3. Tedak ada bwic
yang sulit
4. Secara kessli
mstrusmeznd

i dungan Laidsh

jelis dan

102



103

Dt gk dengan v

L Delum dapat digunak




104

Lampiran 2 Hasil Wawancara Pendidik
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Lampiran 3 Hasil Angket Peserta Didik
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No. Nama Saat guru Apakah Apakah guru Apakah
Responden | mengajarkan dengan pernah dengan
materi Panas adanya menggunakan adanya
dan modul modul modul
Perpindahannya | pembelajaran praktikum pembelajaran
apakah kamu yang bergambar yang
mengerti yang digunakan tema panas dan digunakan
dijelaskan oleh | dalam proses | perpindahannya | kamu lebih
guru pembelajaran semangat
dapat untuk belajar
membantu
untuk
memahami
materi yang
dijelaskan
1. Indriana Tidak Tidak Tidak Ya
2. Mirsya Tidak Ya Tidak Tidak
Aisyah
3. Rendi Tidak Tidak Tidak Ya
4. Adrian Ya Ya Tidak Ya
5. Tasya Tidak Ya Tidak Ya
6. Fatimah Tidak Ya Tidak Tidak
Azzahra F
7. | Ramdana Ya Ya Tidak Ya
8. Mirna Tidak Ya Tidak Ya
0. Linda Tri Tidak Tidak Tidak Ya
Aulia
10. Siti Tidak Ya Tidak Ya
Sumarni
11. Santoso Tidak Ya Tidak Ya
12. Hafid Ya Ya Tidak Ya
13. Gali Ya Ya Tidak Ya
14. Akil Tidak Ya Tidak Ya
15. Fitria Tidak Ya Tidak Ya
16. Zakiya Tidak Ya Tidak Ya
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Lampiran 7 Lembar Validasi

LEMBAR VALIDAST AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN MODUL PREAKTIKUM BERBASIS MEDIA
BERGAMBAR TEMA PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA
KELAS WV SEMESTER 11 IM 5D 136 CENDANA HIJAU KECAMATAN

WOTU KABUPATEN LUWU TIMUR

Tema 6 i Panas dan perpindabannya

Sub Tema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita
MNama Validator 1 Dir. Firman, 5.Pd. M.,
Pekerjaan : Drosen

Nomor HP

A. PENGANTAR

Lembar wvalidasi i digunoken untuk memperoleh peilaian | Bapak techadap
validitas produk yang dikembangkan. Peneliti vcapkan terimekasih atas kesedinan
Bapak menjadi validator dan mengisi lembar validost ini.

B, PETUNIUK
. Bapak dimohon wniuk membenkan skor pada setiap butir pemyataan
dengan memberikan tanda centang(¥) pada kolom dengan skala penilaian
sehapear benkui:
2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
2. Bapak dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah di sediakam
C. PENILALIAN
Aspek Indikator ' Skala Penilaian /

1] 2 3

I. Menpgunakan kaidah  bahasa
___vang baik dan benar. |

2. Bahasa yang digumakain lugas dan %

S;Jn

mudzh di palami.

3. Kalimat yang dipakai mewakili isi
Ketepatan | pesan ataw informasi yang ingin di
Bahasa sampaikan

| <

|4 Menggunakan arahan dan pelunjuk |

(|
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| Cyang  jelas  sehinpoa  Gidak | /
menimbulkan penafsiran ganda. .

5. Penamoran jelas.

6 Rumusan kalimat — modul

pembelgjaran  praktikum  bebasis lu/

| media  beryambar tengunakan Lo |

| buhasa vang sederhun, mudah i /

| mengerti I !

7. Penulisan sesuai dengan PUEBL, |

| | & Menpgunakan istilah-istilah seeaea '
fepat dan mudah dipshami oleh

| | pembaca ‘

=4

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, validitas produk ini
dinyatakan:
. Layak digunakan untuk u) coba tanpa revisi,
2/ Layek digunakan untuk uji coba setelah revisi.
3 Tecuke layak digunakan untuk up coba,

alopo, .Jﬁ'...{.u&ﬂ{....ZUEE
AR Bahosa,

5P M
16607 201101 1009
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\LEMBAR VALIDASI AHLIMATERI

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM RERBASIS MEDIA RERGAMBAR
TEMA PANAS DAX Flﬂlﬂﬂmrmm.tlﬂu‘h’m
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Lampiran 8 Lembar Instrumen Praktikalitas Guru
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Lampiran 9 Angket Respon Peserta Didik

ANGKET PENILAIAN PRAKTIKALITAS MODUL PRAKTIKUM BERGAMBAR
TEMA PANAS DAN PERPINDAHANNYA PADA SISWA KELAS V SEMESTER II DI
SDN 136 CENDANA HIJAU KECAMATAN WOTU KABUPATEN LUWU TIMUR

IDENTITAS

Nama Peserta DidiK o oot e
Kelas/Semester 2 s . ... .. . .

Petunjuk Pengisian:

Berikut ini diberikan sejumlah pernyataan sehubungan dengan Uji kepraktisan Modul
Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya Pada Siswa Kelas V Semester 11
di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur.Berilah tanda cek
(V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda. Terdapat beberapa alternative pada

pilihan jawaban, yaitu:

1. TS Tidak setuju
2. KS Kurang Setuju
3. S Setuju
4. SS Sangat Setuju
No. Indikator Pernyataan Respon
penilaian
TS |KS|S |SS
1. Efeketif 1. Materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran sesuaidengan tema dan
kompetensi dasar.
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. Terdapat tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.

. Materi yang disajikan cukup mudah

dipahami oleh peserta didik.

. Contoh soal mudah dipahami.

. Pembelajaran modul  praktikum

bergambar dilengkapi dengan
keterangan

. Kesesuian soal dengan materi yang

disajikan.

. Terdapat kaitan materi  dengan

kehidupan sehari-hari siswa mengenai
perpindahan kalor

. Materi yang terdapat pada

pembelajaran modul dapat menuntut
siswa untuk memahami penerapan
konsep perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari

Kreatif

. Modul pembelajaran menumbuhkan

rasa ingin tahu peserta didik

. Modul pembelajaran membantu peserta

didik dalam proses pembelajaran

. Modul pembelajaran dilengkapi dengan

gambar dan langkah-langkah dalam
praktikum yang mudah dicontohi oleh
peserta didik

. Terdapat soal pada modul pembelajaran

. Dengan adanya modul pembelajaran ini

akan lebih membantu peserta didik
dalam memahami materi dalam bentuk
praktikum pembelajaran

. Peserta didik dapat melakukan kerja

sama dengan tim kelomponya masing-
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masing
Efisien . Modul pembelajaran dapat membuat
pembelajaran menjadi semakin
menyenangkan
. Waktu  yang dibutuhkan pendidik
dalam menyampaikan materi lebih
singkat
. Penyajlan materi dalam  modul
pembelajaran dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi
Menarik . Tampilan = gambar pada  modul

pembelajaran cukup menarik

. Modul ini  memudahkan  saya

melakukan praktikum

. Gambar yang  disajikan  dalam

praktikum sudah sesuai dengan materi

Saya mudah membaca setiap tulisan
pada modul

Saya mampu mengerti setiap intruksi
didalam modul

. Kecocokan bentuk dan ukuran huruf

yang dipakai pada modul pembelajaran

. Dengan adanya pembelajaran modul ini

belajar tema panas dan perpindahannya
menjadi tidak membosankan.
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Lampiran 10 Buku Panduan Produk Pengembangan
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Puji syukur kita panjatkan kehadicat Allah Swi, atas
limpahan rahmat dan hidayah-MNya sehingga penyelsaian
Pengembeangan  Modul Prakiilarm  berbasis Medie Bergambar
poda Tema Panas den Parpindafianny, dapat disclesaikan oleh
penlis.,

Materi yang dibawalkan dalarm modul ini, harapannya dapat
menjadi sumber/facuan bagi pescrta didik dalam menambah
swawasan barn, serta dapat lebih mudah dalam menerima atan
memahami isi dari materi yang disajikan  secara kreatif,
khususnya pada materi panas dan perpindahan kalormnya,

Somoga  dengan  hadirnya modul  ini, dapal lebih
menginovasi  telknik penyvaluran  ilmua/proses pembelajaran
dikelas terhadap peserta didile Disamping itu, penulis juga

memohon maaf apabila terdapat kekurangan dalam hal desain

-
a
P

waupun isi dari maleri karya inl

Palopu, Df Maret 2022
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Panas dan
Terpindahannya

PETUNJUE PENGGUNAAN MODIL,

- h :II = I -I H‘ 3
A, Petunjuk Bagl Guro

rmem

Menjad: searang Pendidile Bukanlab bl yang mdab,
dimnans barus menpenall kapeibadian dari masing=masing
peserta didils, dan mengeasai Jinpkopan pembelijfaran
Utk ne sehagal ssorang pury, agar memperaatiban

heherapa perthzal khuses beriloot ini

1. Manumbuhkan leiersgan dalaie divd, denpan aiembacs
dpa sebalin: memulai prozes pemhelajaran.

2. M encipealan menghiadivkan sy pang lenysananan
di Englonpurn luclaz

3. Menjelazkan materi vang werkait dalam emodul deagae
supan dan sation, naeoen tezap sanitai agar siswa thdak
jnarasa Legeng atadijpna tertelan..

4, Rerileh arahan khosus, agahula tendapat pescrta
dielile yane e ram i mengeer i serhada materi v g
teriolt.

& fiefian prseserta didile sepeasam seal feeibas

kerja wrdek mengesalial sejaul mass Finpkat

pramahame peserli didile afas Imatezisrntler

vang diajarkit.
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-~ baik dalam modul ini,
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E— H .

Untuk Peserta Didik
| . uan dengan
s maka diharapakan peserta didik

g, Petunjuk

g —— e W T R

serikut ind
mengikuti instruls! beri
kan sebelum memulai sesuatu hal awall dengan

1. Upaya
Berdo'a, agar materi dari Hap pembelajaran dapat
dizerap dengan baik. .

3 Baca dan cermati dengan baik isi dari materi yang

terdapat dalam modul ink
futilah  tiap  petunjuk
podul ini

3. Perhatikan dan dard

kompetensi yang akan dicapai pada n

4. Jagan malu/sungkan untuk  mengajukan
pertanyaan apabila terdapat materi yang
kurang dipahami,

5. Kerjakan tiap latihan soal, dengan mengikuti =
petunjuk pengerjaan soal, :

6. Selesailkan tiap tugas dengan amanah atau jujur,
tanpa harus mengikuti jawaban dari orang lain

(mencontek).
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“Panas dan
“‘Perpindahannya
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Pada pembahasan  materi kali ini kita akan mungulas
tentang perpindahen  kalor. Tanpa  kalipn sedafl,  proses
terjadinyga swam perpindahban kalor sering kit Jarmpat bl
ikehidupan  seltari-har. Salab sale contohnys, kalian dapat
mungannati fmemperhatikon proses dalam pematangan nass,
vang dimana tekstur dosi eraz wang awalnga leras dapat
menjadi lunak secelah milang. Apalah kalian menyadar babiwva
dalam proses tersebut telah terfodi perpindahan %alor ? Hal

tersebut dapar terjadi dikarenakan adanya panas [kalor] vang

130

i1

Perpindahan Kalop
di Sekitar Kity
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I."'méiih;".lhn perpindahan.  Panas  yang  dihasilian  dari
pematangan nast dapat bersurnber dari spi maupun hstrik, yang
dimana jika bersumber dari ipi nuka prses pematangan pasi

wpor, sedanghan ks

Apakat Lallan
proasarai dergem pfaas
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Bhee

Tl e R At T I!H“
P e o g aBElan BeriEin <
I{nLﬁiﬁf;' 4 EF" TR

Kalor adalah suatu bentuk energi atau dikatakan schagg;

jumlah panas yang terdapat dalam suatu benda. Sedangkan,
perpindahan kalor merupakan suatu keadaan dimana bentyj
kalor dapat berpindah, dari benda yang memiliki suhu tinggi ke
benda yang memiliki suhu rendah (Yunita Nur Azizah, dki,
20207.

Menurut (Helman, 1997) perpindahan kalor merupakan
ilmu tentang meramalkan perpindahan energl yang terjadi
diakibatkan perbedaan suhu diantara benda, serta meramalkan
laju perpindahan yang terjadi pada kondisi-kondisi tertentu,
Suatn perpindahan kalor (panas) dari satu benda ke benda
lainnya dapat melalui l-.']'ga macam cara yang berbeda-beda

diantaranya yaitu ; 1) perpindahan kalor secara konveksi atau

3) perpindahan kalor secara konduksi atau

terjadi melalui sebuah hantaran, m

melaui suatu aliran, 2) perpindahan kalor

secara radiasi atau dawi suatu pancaran, dan (



Masing-masing benda memiliki energi didalamnya, dimana

berhubungan dengan gerak acak pada atom-atom atau maotelku]

penyusunnya {Gadek, 2022} Untuk ita kalar dapat mengubah

suhu dari suaty zat. Lontohnya seperti ketika ibuy membuatkan

susu adik, dengan mencampurkan air panas dengan sedikit air
Aingin apar susu adik dalam  kondisi ¥Yang hangat ketilea
diminum. Saat dilalolban pencampuran antatra air panas dan air
dingin disinilah terjadi proses perpindaban kalor, dimana air

pianas melepaskan energi panas, sedangkan air dingin menerima

Energi panas terschut.

l_-"' i _.\'-. . --I H'-l'-_-\'i_
- TPerlu kalian .
Esdubni halwa wekanlseme ‘Ej

atun prinsip Eecjo pada

perpindoban kalor herap
dlmanlaalkan el mamu iy )_)
il

=

oopuna imemmbanie ke |1-|:r|.|.|;|.||||_-.--
selmuri-haeri,

o TR R
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ff‘i?' Manfaat lkalor di‘-li-flsl::‘-: I
{E“il': keehicdupan schar &
- L TETTL T

-

lfalam kehidupan sehari-hari khususnya di lingkungay
seldlar kita, proses terjadinya pe:rpi]lrlahil]‘l kalor kerap ka)
lerjadi tanpa kita sodari maupun sengaja digunakan ol
manusia untek membanty  keperluan dalam sktilitas sehari.
ETE

Dalam skala kecil, kita bisa memperhatikan peralatan rang
ada di rumah masing-masing, yang pada dasarnya mengpunalkar,
Prinsip kerja dari konsep perpimilahan kalor seperti; setrika, rigg
caolar (Pemanas]), oven [pemangzans kuc), kulkas [Alz
Pendingin], kompor, dan lain Ny,

selain conloh tcrsel;ul, kangep tenlang perpindahan kalee
juga  dimanfaatian manusia  sebagal penunjang  kebutghan
peralatan rumah  tanpea  atg kebutuhan lainoya, Berikur

heberapa  cancoh peralatan yang  mengzunakan prinsip

Perpindaban kalor.
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a. Termos wmemilild I::Eher.apa lapisan pada bagian dinding

penyusunnya, dimana lapisan bagian dalam termog

dilapisi dengan perak dan selubung kaca
agar mencegah hilangnya panas secara _

radiasi atau penurunan panas air

Vit o

dengan cepat. Kemudian pada Lo h__-:-u-...:..,. .....

=
Bard prasiibflogaas

lapisan bagian luar, dilapisi aleh ph i

e Murpm g HaFagaa
Udawi

Rarialan éelekang
wmra

A

selubung berbahan plastik agar
panas dari dalam Lermos tidak menambus hingga keluar atau
tidak terasa panas jika disentuh,

b. Pengzunaan jaket aran selimut yang berbahan tebal, biasanya
diltenalan alau digunakan oleh manusia untuk mengurangi
tinglkat suhu udara dingin yang akan masuk ke dalam tbuh.

Prinsip perpindahan lalar vang terjadi pada

penggunaan bahan tebal terscbut yairu,
untuk  mencepah kehilingan  kalor
{panas) dalam tubub agar tetap hangat,
serta menjebalkk suhuo  udara [dingin]

dari luar yang akan masuk ke dalam b s e 0

tubah,

f’fm——"-"ﬂ-’
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W cerah d'bﬂﬂdil’lg

bercorak gelap-
prinsip Femmdahan kaloT,

] alcat
dapat mengurangi ting
_ elap- Ml iy fn gy
dibanding warna yangg I AT et ey

Mengapd 7 gy
warna yang ¢

penyerapan sy

= FEfPindahan !

Jenis-jemnt
lor —
A kalor -

Perpindahan kalor yaitu suatil proses perpindahan bentyy

kalor dari satu henda ke benda lainnya, yang berpindah deng;m

cara yang bervariasi sesuai dengan keadaan/kondisi suaty

benda. Perpindahan kalor tersebut dapat terjadi melalyj

beberapa macam cara, diantaranya sebagai berikut.

- e
N .
o

‘Nah sekarang,
Kita akan.menyimak bersama
pcnjel.lsun dari masing- masing
jenis-jenis perpindahan Lﬂlﬂr

——t
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Perpindahan kalor'secara konduksi (hantaran)
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a.
Konduksi merupakan Proses @;@
terjadinya  suatu  perpind ahan  panas ;::difs:tﬁlzn::rf
_ jilntl[talnr]. Seperti ¢
{(kalor) akibat perbedaan suhu dari dua _5. Timah
%?ill ﬂﬂu‘-kﬂﬂl
objek / benda yang bergentuhan secara i:?ﬂm ; Efg_ﬁ i

langsung, Media dari perpindahan panas tersebut yaitu zat
perantara yang bersifal fgodotor atan bahan padal yang dapat
mcniphantarkan panas dari satu partikel ke partikel lainnya.
Papmas yang dihantarkan alkan terus merabat tanpa di ikuti
ataw tidai terjadi pertukaran partike! dari suatu zat perantars,
lcarena zat perantara akan tetap dalarme keadaan diam, tulah
yang menjadi alasan suatu prosas konduksi berlangsung dengan
lambat Gerenz tidak lerjadi pertularanpecpindahan partilel,
Burikut contoh dari perpindahan kalor secara kondulsi yaitu;

1] Knalpat motar yang panas, sctelab mesin dihidupkan
atan setalah motar dikenearai.

27 Sendulc yang akan terasa panas seab mengadul air dalam
Londisifsubm panas,

3] Tutup panci akan terasa panas szol digunakan menulup

masakan yang dimasak diatas kumpor.

P————
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jalop ST

bh. Perpindahan
-oses terjaditye

, ksi pnceupalan [1
komvekEL ; LG i

as
suatn  perpindahas  paT
3 artnya suatt

. phera [ramas: { LR
niteie, yETE ]';.engaruhij'du[cuh aleh oy

i
- ag  yang
perpindahan  pan ga partikel-partikel 5

p.::rplﬂl!‘li—lhi"l el

erantaranya, Secta ! |
F erjadi pada benda yanpg m[;m"]m

konveksi pada ymunya hanys t

mana dajrat terjadi secard alamiah maupyy

cair atau was, yang, dl
wipaksa.
va alamiah terjadi tanpa adanya faktoc

Proses Iopyveksi S
ygaruhi oleh mMassa jeng

dari luar, melainkan tecjadi karcnd diper
s lonveksi sccara paksa terjad)

pada henda, Sedanglan prosc
akibat faktor darf luae [telanan], dimana aliran panas akap

dipatesa menuju bagian yang diinginkan dengan adanya tekanan
Kamun pada dasarnya kedua proses terscbut tetap mengikuti
knnsep darl perpindahan kalor secara konvel:si. Berikut contoh
dari perpindahan lalor secara konwveksi vailu;

1] Gerakan yang terfadi Saat merebus air, dimana natknya

air kepermulaan saat telah mendidih.
£] Proses melambung atau terbangnya balon udara
3) Mencairnya es batu ketika dimasukkan kedalam air

fradas,




c. Perpindahan kalor secara radiasi (pancaran]

Proses Perpindahan kalor su-:;arl;l radiasi berbeda dengan
prozes perpindahan [{:ailur antara kondukst «danm  konwelosi,
THrmana proses terjadimya perpindahan lalor secara radiasi
tidak dipengaruhi oleh bahan dari zat perantara maupun
partikel-partikelnya, atau dalam artian proses perpindahan
kalor tanpa  harus membutuhka-_n media bahkan  saling
bersentuban, karena radiasi dapat merambal dalam benda
padat, cair, pas, maupun ruang hampa. Berikut conteh dari
perpindahan kalor secara radiasi yaitu;

1] Keringnya pakaian yang dijernur akibat sinar matahari.

2] Tubwuh akan Lerasa panas jika berdekatan dengan api.

3} Penelasan telur dengan bantuan cahaya lampu.
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fa FPerpindg
is-jomnis .
2&3;:]:_“- P pzalaEma B elid
.—_'E-E—']"I:Elr‘i—hlll“l

i

iTakssl dari link
W 2 0 L igges-soanrs b g e lssnarmie Fhaeiy i s

Tabwikah kalifan pada zaman dabulu  manusia ey,

Menggaunakan prinsip perpindahan kalar dalam kE‘I:"—‘r]LlEIIII'I:l.'a.
Terlebih di ora vang modern saat ini, banyal penemu ang mula;

mengembanglkan peralatan dalam penunjang keperluan seliarg-

hari, dimana mengaitkan prinsip perpindahan  kalar dalam

sistem kerja alal terschl,

Pada dasarnva Panas atau  kalor adalah energl  wang
1

berpindah dari suby yang tinggi ke subu yang lebih rendab,

disamping jtuy lizp-liap benda didalamnya memilili BICPED yang

he:'hul_mng;:-n denpan seral acak dari atom-atom Penyusinnya,
Dalam saluan internasiunal [S1): kalor dise bl Janle

sedangloan

rerpindahan panas biasanya Giberi dengan simbnl | 1]




PPada  pembahasan ﬁzhelumnya. kita telah mengetahui
perpmdahan kalor yang tr.- jadi secara konduksi, konveksi, dan

radiasi. Selarang kil ncart tahu peralatan maupun

kejadian apa

141



142

pan kalor

cps pETPIN da
herlangsung

Jirt-cari perpinds

secard knndidis; :ha"!'m‘“f 1

1. Memitrotulbi 4

: Hﬁmduim] gz
. Harus hersen

3. Tertadi pada :;hm“d t
4. Fanpa di B porpla

partikel pada aat o

dingin, Namun o

secara Jepnduksi higsanya
3 a
latmbal dilcarenakan ridak adan¥

ikel.

dengan

perpindahamn susti part

pada pembahasan 5r:lan]um}r;1'kit:a akan melihal beberapg
contoh  proases pE]'].'lirlﬂ:-lhan kalor secara kondulisi - pada
adi sehari-hari.

Peralatan manpun peristiwa yang ker]

4. Meknisme Kerja Pada setrika

dang menyvelrika,

Amatilah proses ketila kalian atau ibu se

Mclanisme atau proses kerja pada

setrika mengsunzkan prinsipy
perpindahan kalor secara kondulksi.
Pada umunya kanduksi Lerjadi pada
zal  padat  aras yang  bersifat
kondukior; seporti alumunium, baja,
logam, dan yang serupa lainnya. i R
Untule itun baban wang digunakan pada alas lempengah
setrika dalam menghaluslkan pakaian, biasanya terbuat darl

alumunium i
atau baja ¥ang tabhan lkarat Prinsip leerja pada

seltrilea yaitu
mengandalkan energi dari listrik yang akan diubal
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menjadi energi panas melalui sebuah mesin atau biasa disehur

elemen yang terdapat di dalam setrikta. Hal versebut yang

membuat lempengan alas setrika menjadi panas.

Disamping  ityo, setrika  juga mengsutakan bahan
penghambat panas atau yang bersifat isolator sepert kavu atau
plastik,. Tujuannya ﬁcﬁagai bahan wyang diggunakan untuk

Pegangan pada setvika, agar saat dipegang/digunalan tidak
pranas ketikka tersentuh loalit,

b, Hnalpot Akan Panas Ketika Mesin Motor Dihidupkan

Kalian bisa mengamati proscs
memanasnya knalpol ketika mesin
maotor dihidupkan. Sebhelum mesio
motor dinyalalian, suhu pada knalpot

masih dalam keadaan yang standar

atall masilh hersuhuy  dingin. Kelika

mesin kendaraan mulai dihiduplkan,
Nengan perlaban suhu -]Jal.']ﬂ 1-:nﬁlpﬁl akan menjadi panas. Hal

Lersebut meneojulkian babwa telah terjadi perpindahan kalow

secara konduksi, dimana kalor/panas dari suatu area benda

akcan berpindaban ke area yang lebih dingin.
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Mesin motor merupakan bagian yang menjadi alat pegge,,,

pada motor, Saat mesin mater dihidupakan terjadi prog,

pembakaran hahan bakar, serta sistem kerja lainnya dary

mrieleanisime oiiiEai i T OEGT MBS Y - Hal inflah ¥ang
menyebabkan knalpot tersehut menjadi panas. Kerena g

dasarnya knalpot adalah bagian,/jalur pembuangan hasi)

pembakaran yang Lerhubung 1angsung dengan mesin matg,

melalui pipa ]}EH_].ﬁtlﬂhl:ll‘l_l:‘,.

c. Sendok Logam Terasa Panas Saat Mengaduk Alr Panas
Pernoh kah  kalian  mengalami

kkejadian tersebut, leetika sendok yang e

berbahan logam  digunakan — untuk L §

menpgadulk minuman  vang  pandas,

Wt | s s aan

denpan perlahan sendpk lersebut akan

ikut panas. kejadian terschut  menunjukkan - hahwa adanya
Feristiwa,."l-:éjﬂdiﬂn perp:rntﬂahﬂn kalor antar suatu vat/bends,
dimana kalor [panas} daci minuman tersebut alkan berpindah ke

ujung sendok yang dipegang melalui scbuah hantaran dart saat

mengaduk miniman tersebut.



I

s
@L, 3.’5 Perpindahan Kalor Secaral
el Konvelosi (|
1 il i T TR T T T i ey LT e gy ] '-I"‘F"-Ir."-'h'b'\.'.nlll

Perpindahan kalor secara konveksi @
Ciri-cict perpindahan kalor

terjadi akibat suatu aliran,  yang L ;
Secard Rorweks ;
melibatkan  suatu  perpindahan  dari (emedulm)

hagian-hagian zat perantard. Ururnnya gns

konvelsi adalahh  proses perpindaban

1. Membutizhka zat perantar

2_Terjadi pada zat cair dan

3. Di it perpincahan partike]
il mat perantsra

Suatu suatu cnergi dengan gabungan dari konduksi panas,
dirmana terjadi penyimpanan energl yang mengandung panas di

area yang luas dan berpindah/bergerak dart satu tempat ke

tempat yang lain melalui pergerakan gas atau cairamn.

Pengan kata lain, konveklsi yaiti perpindahan panas ¥ang

disebabkan oleh perbedaan densitas atan perpindahan dari

afer

suaty permukaan dengan muatan yang lebih tinggi mentran

panas ke permukaan y¥ang lehih rendah, Sepert pada proses air

endidib, dimmana pendidibhan rersebut bersumber dard

lretikka m

panas Y¥ang dilasillan ' aleh api vang membaldar permukaan

panci. Oleh karena itg terjadi proses perpindahan kalor, dimana

air yang lebih dingin barads diatas permukaan akan bergerak

turun bergantian dengan air y¥ang bergcrab naik / telah panas di

dasar pabcic Hal tersebut dapat berlangsung setard Eerus

menerus selama air tetap dipanaslan.
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salah ad;]ah galah satu mek'“'ﬁ:-'.mE ‘a

Untuk it konveks
pat bergund dalam perlakuanny, -

perplndahan-energi yang sar

o maupun Bas Berikut kita alg,

terhadap benda padat,
contoh  Proses.

peristivwa yanyg terjadi sehar.

PR e

p:‘r'i':ui.nrlahﬂtl kalor SECarg

]

melihat beberapa

kanveksi pada Pueralatan’tnaupun

hari.

a,  Proses Memasak Air Hingga Mendidih

Proses perpindahan kalor Yang

pada pgambar fersebut  yaity

cerjadi

terjadi perpindahan FIEI.-I:IE'IS melalui zat R
perantara, Zal  perantars terselhuk

merupakan -zat yang dapat mengalir ey
(Maida) dan herpindah membawa kalor ----------f---:n-_-:;_. ==

{panas], scperti at cair dan gas. Ketika air mulai dipanaskan
suhu pada air perlahan akan ikut nail (panas), selaras dengan

prases perpindaban kalor {panas). Sehingga massa jenis pada air

akan mulai berkurang dileati dengan volume air yang memuai.
Fada dasarnya massa jenis dari air dingin lebih besar
dibanding dengan massa jenis ajr panas. Dleh sebak itu tempat
yang ditinggalkan air panas akan diisi oleh air dingin Fﬂﬂﬂ-
dimana air vang telah Panas akan | .

berpindah keatas [mgm“ﬂi:]




sementara air dingin akan berpindah kebawah. Proses ini akan
terus terjadi hingga air mendidih atau air telah panas secara

menyeluruh,

b. Pemberian Ventilasi Pada Rumah

Il RS

Wl Tl filEl:
L, ! Mg e e ke S T
L LI B T T R BT T P T

C wrhadag kesamimiy I et A el e sl

Ventilasi merupakan saluran udara vang dibuat dan
digunalkan oleh manusia sebagai tempat/saluran pertukaran
udara dari dalam dan wddara dari luar, yang dimana adara di
dalam rumah akan bertukar dengan udara dari luar secara terus
menerus. Hal ini guna menslahiii{an subu atau udara yang ada di
rumah agar tetap dalam keadaan sejulk dan tidak pengap. Karena
jikea tidak ada wentilasi atau saluran pertukaran udara di sualu
rumab maka suhu atau udara yang berada di dalam rumah
terscbut akan m eng.-n-sbar keselurub  ruangan,  sehingga
mengakibatkan suhu atau udara di dalam rumah akan menjadi

panas dan pengap.
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i
e Mekanisme Pengunaan Kipas Angin

Di era modern saat ink, kipas angin

tolah  memiliki  jenis-jenis yang

beragam. Mamun tahukah kalian, pada

dagzarnya kipas angin memiliki fungsi
galirkan

s e e

ot B g, B ]

sebagal alat yang dapat men | —

suhu dingin dengan menyingkirkan udara panas disckitar kipas

angin  atau  suatu  ruangan. Mekanisme pada kipas angin

termasuk dalam peristiwa perpindahan kalor secara konwveks),

dimana udara yang berada disekitar Kipas angin diserap dan
untule kemudian dialivkan kembali menjadi udara vang dingin

dengan bantuan haling-haling pada kipas angin.

. Poerpincdahan Kalor Secara
= FRadiasi

Perpindahan  kalor secara  radiasi

3 ]
iti-ciri perpindaban kalar
sacara radiasi ;

L. Tanpa membutulikan zae

persmntar etz pastihel: va

| iy Ttr'.{l’-: F_|.||'uu brrseptlian

berpindah lempat tanpa melalui medium |7 Feriadipadizat e, g
| PPl =)

terjadi akibat adanya sualu pancaran,

dimana sumber dari kalor [panas)

apapun, baik ilu berupa zat perantara maupun partikel-

partikelnya. Hal tersebut dikarenakan radiasi telah miesiEakap
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sezala bentuk energi, yang dimana energi tersebut melakukan
perjalanan melalui suatu ruang/media lain dari suatu sumber,
seperti panas, cahaya, gelombang mikro, maupun gelombang
radio dalam komunikasi nirkabel.

Berikut kita akan melihat beberapa contoh proses
perpindahan  kalor sccara radiasi pada Peralatan maupun
pearistiva vang terjadi schari-hari.

a, Inkubator / Mesin Penetas Telur Ayam

Pernakalr kalian menjumpai mesin Wi TE] i
TER S
penetas di lingkungan sekitar kalian 7. -
[ e
Tanpa lkalian sadari inlubator atau _t '3-.-_._._'_.--

mesin penetas tersebut menggunakan

prinsip perpindahan kalor secara radiasi

PR ET R

dalam proses kerjanya. Hingga saat ini hanjrall-: para pctarﬂal;
ungeas khusosnya peLr—:J:nuE: avam mengounakan alat ini untok
membantu dalam proses penetasan telur, disamping ita juga
digunakan untuk menghanpatkan unggas yang telah menetas
atau telah berupa anak ayam.

Mekanisime,/proses kerja dari mesin  penetas/inkubator

torsebut memandaatkan perpindahan panas (kalore] dari lampuo

inkubator yang akan menyebar alau menerangi seluruh ruangan,

20 e ———
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ol

Tri

PR RT S P RE Dr T T

an penghinngsg ..

¢ proses penetasan telur dan penghing higg -

guna mempercepa . -
plubator, Seiring perkembangan wag, =

anak ayam didalam i
pelesain Atau

merakit e
banyalk orang yang mulai me iy

canggih/moderi,
dup [on) dan matl (o) Sask

gligrisina ressin lﬁr!'ﬂh[.ll
tersehut menjadi lekib

dirakit agar dapat otomatis hi
kondisi suhu dalam leondisi Lertentu, tanpa harus mengecek g, |
m setiap saat Yang ada dalam inkubator,

maupun anak aya

b. Membuat Api Unggun
Dalam suatu perkemahan Yang diadalan di]pugununﬂan

atay suatu lokasi yang memiliki suhu dingin, biasanya akan

dinyvalakan sebuah api unggun. Apakah lkalian tahu fungsinya?

Sangat jelas bahwa fungsinya agar
tubuh tetap dalam kondisi yang
hangat. Pada dasarnya Mekanisme
atau  proses  kerja kerja pada api

ungeun dengan cara radiasi, dimana

panas (kalor) dari api vang terbalkar
akan berpindah atan menyvebar keselurup bagian sekitaran apl

unggun,
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c. Menjemur Pakaian

ki s rpn sk

Sangat petlu kallan ketahul, pada . CERTEL L

-
dasarnya proses penjemurain pakaian \
termasul dalam proses perpindahan
kalor secars radiasi, dimana radiasi
termal atan pancaran yang di biaskan

."-\.|_-__.: »

oleh mataheri mampu mengeringkan

pakaian yang basah, serta rcibunnh
uman, jamur, dan bakieri yang melekat pada palaian,
Disamping itu secara EEl.lll::rh.'-'IHE proses terschut juga dipralktikan
dimana ikan

dalam proses pengeringan  ikan  asin, vang

menerima radiasi panas dari matahari hingga akhirnya ikae
tersebul menjadi kering.

-

e Mari Bevlatif

emi

Pada pembahasan sebelumnya  kalian telah dibekali

pambaran mengenal perisliva yang berkaitan tenlang proses
perpindahan kalor, yakni diantarany perpindahan kalor secara
Londulisi, konveksi, dan rliasi, Nah sekarang mari lkita

membuat sebuah porcobaan atau praktikum mengenai ketiga

jenis perpindahan kalor tecsebut

el
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Praktikum T Lrl\ﬂﬂ

tan
Kegiali Perpindahan "I{m

Jenis-jenis

l*urnlﬂrlnhnn

‘4 Ezf';ﬁﬂﬁé;im peannral il fewill

Kodi ini Hta aleian melakikan pereoluin dan ""‘"“H.Jm

proses perpindahan kalor secal@ gordubesl yang ber I"”H'Flun

selama  percobaan nantinyit Untuk Jtmark kita l“h"hn
kegiatan berikut dengan nmmpll'l‘hql“lﬁ“-liﬂl:"'HIIF F"u"““ht}-hl
a.  Alat dan bahian

1) Sendok berbahan lngam (2 Bual) 6) Keju

2} Stopwatch / penghitung we altu 7] Lilin

5) Gelas kaca

b. Cara Kerja:

1) Hubungkanlah' kedua sendok menjadi saty, dengd

mempe i
P rtEl'l'l“]'Ian U I'IE n]ﬂsinﬂ_mnging Hﬂnduk'

- .
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2) Untuk meghubungkan kedua sendok, lilitkan dengan
bantuan tisu dan selotip. '

3] Setelah sendok telah terhubung menjadi rangkaian,
letakkan diatas gelas (gelas dalam kondisi terbalik]).

" |

_ 24 ________.-—-""'-
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e

CHPTT TR R TR AR R L e e

; rmub@man .
4) Kemudian n},ﬂlﬂlﬁ]n 1lin di I:rawah pe salah Eatu

-

ujung sendo k.

5) Selanjumya putnng' keju menjadi empat bagian.

6] Sekarang kita akan melakukan praktikum mengey,.
perpindahan kalor secara kondulksi, denpgan MeEnZany)ig,
kecepatan dalam mengantarlan panas pada titik Lertenty,

Mari amati gambar mekanisme /proses dibawah ing;

a) Letakkan potongan keju di titik pertaina,




b) Letakkan potongan keju di titik kedua,

d) l.etakkan polongan keju di titilk pertama,

e VSR
. o7

.-f; y J . N
e E _Hh

7) Amatilal proses pemanasan potongan keju terschul,

kemudian analisa peribal berikut,
a) Hitunglah waltu/kecepatan pada masing-masing

titile dalam mencairkan keju dengan stopwatch !

155
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i
e
5

alisa proses erpindahan kalor

nﬁmggn
Jakulan sebuah p
petunjuk dan pr
berikal.

. Alat dan
yang dapat
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b. Cara Kerja .
1) Tuangkan air secukupnya kedalam panci.

q

2) Selanjutnya tuangkan serbuk kayu ke dalam panci yang
berisi air.

3) Setelah serbuk kayu telah menyebar ke dasar panci,
mulailah untuk memanaskan panci hingga air mendidih.

4] Pada saat air mulai mendidih lihatlah gerakan naik dan

turun serbuk kay
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5) Pada praktilum lali ini coba amati dan analisa paripg

berikur;
a) Apa yang J11t:HjE-IJ:i Zat perantara pada praktikym,

terscbul ¥
b] Mengapa serbulk kayu dapat bergerak naik dan turygp,

coba jelaskan proscsnya !

Praktikum Perpindahan
kalor Secara Radiasi

sclanjutnya  kita akan melakukan praktikom  mengenaj

proses  perpindahan  kalor secara  radiasi, yang  dimana

menganalisa biasan/pancaran dJari sinar matahari terhadap

benda  yang berwarna ceralh dan  berwsarna gelap. Unguk

mengetahwinga lebih lanjut, mari simak dan ikut tiap-tiap

petunjuk dalam praliikum ini,

| o
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4. Alat dan Bahan

1] Air 50ml ) Kardus potonpan ukuran 10cm % 15cm

2] Gelas 5) Kantongan berwarna hitam dan putih
2} Tisu

b. Cara HKerja

1] Isi air kedalam gu_las vang telah distapkan.

r———

——

T

e

Celupsan dua tiswe ko dalam wiadah yang berisiair hingga semua
perrnukaannys basa .
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2] Potonglah kardus menjadi dua bagian dengan ukurap
masing-masing menyesuaikan ruang kantong  plastif, |
Kemudian bentangkan kHedua tisu yaog telah basali diatgs i

permukaan kardus. i
|

3} Setelah kedua tisu dibentangkan di atas permukaan Kardus,
masullkan satu bagian ke dalaimn kantengan yvang berwarna

hitam dan kantongan vang herwarna putik.
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terik matahari.
e

o

11" ot -e"-

su yvang berada di kantos

n
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SOAL LATIHAN

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, by < atau 4 Pady

iawaban yang benar |
1. Manakah yang termasuk ciri-cirl perpindahan kalor Secary
konduksi..?

a. 1) Membutuhkan zat perantara (medium), 2) hapq,
bersentuhan, 3) terjadi pada zat padat, dan 4) tanpg
diileuti perpindahan partikel pada zat perantara,

b. 1) Membutuhkan zat perantara [medium], 2] terjadi pag,
2al cair dan gas, dan 3] diikuli oleh perpindahan pPartikel
pada zat perantara.

€. 1} Terjadi pada zat cair, padat, dan Eas, 2) tidak harus
bersentuban, dan 3) tanpa membutuhkan zat Perantara
beserta partikelnya.

d. 1] Membutuhkan «at perantara {medium), 2} tidak harus

bersentuhan, 3) terjadi pada zal cair, padat, dan 8as,

2. Sebuah termos memeliki behera Pa lapisan pada dinding
penyusunnya. Lapisan tersebut adalah = . dan
berguna untuk mencegah hilangnya panas pada air dan agar
lapisan luar tidak terasa Ppanas =aat disentuh.

d. Selubung plastik dan selum bung kayu,
b. Selubung kaca dan selumbung kertas,
€ Selubung kayu dan selumbung kerias.
d. Selubumg kaca dan selumbung plastile
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» . SOAL LATIHAN

Apa yang dimaksud dengan perpindaban kakor [panas)..?

a. Perpindahan kalar dari benda bersuhu rendah ke henda
yang bersuhu tinggi.

be Perpindahan kalor dari benda bersubu tinggei ke benda
yang bersuhw bebih rendah,

. Perpindahan kalor pada benda yang sama-sama memiliki
suhu tinpggi.

d. Perpindahan kalor pada benda yang sama-samia memiliki

guhu lehih rendah [dimging,

Tentukanlah benda vang termasuk dalam jenis gat padat
[konduktor] dibawal ini..!

a. Alumuniumm, kercas, dan pmas

h. Timah, kaya, dan perak

c. Tembapga, hesi, dan haja

d. PPlastik, kava, dan platinum

Perharikan gombar berikut !

I; = : : 3
B L N )
_ri.A'i-_ :-.i

-
Nari tiga gambar diatas, manalkah peristiva yang berkaitan

dengan prinsip perpindaban lezlor secara radiasi...!

a. 1) dan 3}
b. 1] dan 2}
o, 2)dan 3]
d. Semua pambar benar

' 'nfﬁ
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SOAL LATIHAN

w
SR E - LEF
e o

6 Mnnaha}:;ﬂﬁg termasuk ciri-ciri perpindaban kalor secaca

konveksi..? | ,
a. 1) Membutuhkan zat perantara {medium), 2)

zat cair dan gas, dan 3] diiluti perpindahan partikel pada

terjadi pada

zat perantara.
b. 1] Membutuhkan zat perantara (medium], 2] tidak harus

hersentuhan, 3] terjadi pada zat cair, padat, dan gas.

¢. 1) Terjadi pada zat cair, padat, dan gas, 2) tidak harus
bersentuban, dan 3) tanpa membutuhkan zat perantara
beserta partikelnya,

d. 1] Membutuhkan zat perantara [medium), £} haris

bersentuhan, dan 3] terjadi pada zat padat.

¥, Tentukanlah benda yang termasuk dalam jenis zat cair
[iselator] dibawah ini .|
a. Haca, karet, dan timah
b. Tembaga, besi, dan baja

. Plastil, kain, dan karel

n

. Kertas, perak, dan alurmuaniusg

8. Pilihlah jawaban yang beoar berdasarkan cantobh perlatan

atau peristiwa vang borkaitan dengan perpindahan kalor

secara kondubsi di bawah ing..

A Mesin penetas telur dan ventilasi pada rumah,

b. Sencdok yaing dipanaskan dan men yelrika pakaian

1

+ Kipas angin dan knalpot yang panas

=5

- Merebus air i
sa Llantnembuatapaung_gun
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SOAL LATIHAN
/ SCE— |

Apakah yang dimaksud dengan konveksi secara alamiah dan

konveksi vang dipaksa..?

a. Konveksi secara alamiah adalah konveksi vang terjadi
tanpa adanya faktor dari luar melainkan dari massa jenis
bendanya. Sedangkan konwveksi secara dipaksa adalah
konveksi yang melibatkan faktor dari luar yaitu tekanan,
dimana aliran panas dipaksa menuju ke bagian yang
diinginkan.

b. Konveksi secara alamiah adalah konveksi yvang terjadi
dari falitor luar selain dari dari massa jenis bendanya.
Sedangkan konwveksi sccara dipaksa adalah konveksi yang
terjadi akibat faktor internal [dalam] yaitu tekanamn,
dimana aliran panas dipaksa menuju ke bagian yang
diinginkan.

c. Konveksi alamiah dan konwelksi yang dipaksa adalah
konveksi yang sama-sama berasal dari faktor eksternal
[luar).

d. Konveksi alamiash dan konveksi yang dipaksa adalah
konveksi yvang sama-sama berasal dari (aktor intcrnal

{dalam}.

. Pilihlah jawaban yang benar berdasarkan contoh perlatan
atau peristiwa yang berkaitan dengan perpindahan kalor
secara konvelksi di bawah ini..?

a, Proses mengaduk air panas dan memasak nasi

b. Proses penjeinuran baju dan mekanisme mesin penetas

c. Proses melambungnya balon udara dan merebus air

d. Sendek vang dipu-h'asl-:an dan menyetrika pakaian
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SOAL LATIHAN

b

) 2) hany
e dilleyy
partikel pada zat pers -
Selubung kaca dan selubung plastik
b. Perpindahan kalor dari benda bersuhu
yang bersuhu lebih rendah.

c. Tembaga, besi, dan baja

a. 1) dan 2) .

a. 1) Membufulhian zat persntard (mediurm), 2
zat cair dan gas, dan 3) diikuti perpindahan pa

. o

Al diinginkan.
|'f_-| 10. c. Proses melambungnya balon udara dan merebus air
-
ey m— = — :
.. e TR e = g w i ol
N e Tee———
e - a7,
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KESIMPULAN

1. Kalor adalah suatu bentuk energi atau dikatakan sebagai
jumlah panas yang tf;rdapat dalam suatu benda. Sedanglan,
perpindahan kalor merupakan suatu keadaan dimana bentuk
kalor dapat berpindah, dari benda yang bersuhu tingei ke

benda yang bersuhu rendah.

2. Suatu perpindahan kalor [panas) dari satu benda ke benda
lainnya dapat melalui tiga macam cara yang berbeda-beda
diantaranya yaitu ; |
a. Perpindahan kalor secara konveksi alau perpindahan
rm:laui. suatu aliran.

b. Perpindahan kalor secara radiasi atau perpindahan
melalui sebuah pancaran.

¢. Perpindaban kalor secara konduksi atau perpindahan

melalui sebuah hantaran.

3. Ciri-ciri dari perpindahan kalor secara konduksi yaitu :
a. Membutuhkan zat perantara (mediam].
b. Harus bersentuban.
c. Terjadi pada zat padat (kenduktor).

d. Tanpa diikuti oleh perpindaban partikel zat perantara.

4, Ciri-ciri dari perpindahan kalor secara konvelsi yaitu
a. Membutuhkan zat perantara {medium].
b. Terjadi pada zat cair dan gas (isolator).
. diileut oleh perpindahan partikel pada zat perantara.

.38 - ________..-ﬂ
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5. Ciri-ciri dari perpindahan denlioc . beserta ;nrtﬂmlhn

a. Tmpnmmﬂbumhhnmpe
han.

b, Tidak harus hersentu

c. Terjadi padazaipadat, cair, maupun 823

.,_.I__

6. Zat tembaga, alumunium

E_ﬂ_'ﬂa]‘llﬂfl'l




169

DAFTAR PUSTAKA

i -_ Buku Guru “Tema 6 Panas dan Perpindahonnya (Buku Tematik
Terpaody Kurikulum  20013%  Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 20017).

' Buku Siswa "Tema 6 Panas dan Perpindahannya (Buku Tematik
Terpadu  Kurikulum 2013% Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017).

Gadelk: [Eﬂ"d.'-ﬂ]. Pengertian Perpindahan Kalor (Konwveksi,
Konduksi, Radiasi). Artikel Sinau Bareny.
https:ffmm;aj.fuk'sinau.cumfpérhiﬂﬂaha_n—lﬁtﬁrf

Unknewn. [2022). Proses dan contoh Perpindahan Panas. Artikel
Edutorial Fisika. https:/ fwww.edutorialid fcontoh-
perpindahan-panas-secara-konveksi/

Unknown. (2022). Proses Perpindahan Kalor. Artikel Mater,
Rumus, dan Contoh Soal. https:;fww.ﬁsika.cn_idif

wulandari. (2020). Peningkatan Konsentrasi dan Hasil Belajar
- Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada
Materi pokok Perpindahan Kalor Terhadap Kehidupan.
Skripsi pada Swbtema 2 untuk  Kelas V. 20-22.
hitps://repository.usdacid/37338/4/1611 341 70_full.pdl

Yunita Mur Azizah, dkk: (2020). Pencrapan MModel t_!unte:idu_al
Teaching Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Perpindahan Kalor Pada Siswa Kelas V5D :Furfm.l' Wﬂhﬂ'—nﬂ'
Dasar. 28(1), 11-1 j% https:/fjournalZ.u m.acid findex.phpf

.



170

T Y BIOGRAF

| —ro - Harmi, lahir di Desa Cemdag,

Hijau I, Kec. Wotu, Kab Luwy,

pimur tamggal 08 Januari L9ug
Penulis adalab anak keenam darg
tujuh bersandara, dart pasangan

ayahanda Hasanah dan ibuny;

Sakma. Penulis menempuh  pendidikan pertamanya i
Aekolah Dasar Nege:ri_l 136 Cendana Hijau [tahun 2011},
setelah lulus kembali menempuh pemdidikan i SMPN sk
Uswalun Hasamah Iiﬂlﬁﬁ Pepuro {tabun 2014], kemuedian
melanjuthan pendidikan berikutnya di SMAN 2 Luwwu Thmuar

[tahun 2017} Hingga pada akhirnya bisa menempuby s

‘ kuliah di Faleullas Tarbivah dan Hmou Hegoroan bnstitut
|
A
|i._,‘J Apama [slam Negeri ([AIN] Palopo pada Program Scouds
|

Perndidikan Guru Madrasah [htidaiyab (PGMIP R0,



171

fh i

T




172

Riwayat Hidup

1 Harmi, lahir di DSN. Cendana Hijau,Il Desa Lera

Kec. Wotu Kab. Luwu Timur tanggal 08 Januari
1998. Penulis adalah anak ke enam dari tujuh
bersaudara, dari pasangan ayahanda Hasanah dan
Ibunda Sakmah. Penulis penempuh pendidikan
pertamanya di Sekolah Dasar Negeri 136
Cendana Hijau (tahun 2011),setelah lulus kembali
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren
SMP Islam Uswatun Hasanah di Desa Pepuro
(tahun 2014), kemudian melanjutkan pendidikan
SMA Negeri 2 Luwu Timur (tahun 2017). Hingga pada akhirnya bisa menempuh
pendidikan masa kuliah di Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo pada program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI/PGSD). Adapun pengalaman pada bidang organisasi adalah
pada (tahun 2020) menjadi Pengurus Cabang Gerakan Pemuda Ansor-Banser
Kabupaten Luwu Timur. Dan pada (tahun 2021) menjadi pengurus PAC. KNPI
Kecamatan Wotu, dan pernah menjadi Relawan Pendidikan di kabupaten Luwu
Timur. Selanjutnya di tahun (2022 sampai 2024) dipilih menjadi Ketua PC.
IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama) Kabupaten Luwu Timur.

Pada akhir studinya penulis menulis skripsi dengan judul”’Pengembangan
Modul Praktikum Bergambar Tema Panas dan Perpindahannya Pada Siswa
Kelas V Semester II di SDN 136 Cendana Hijau Kecamatan Wotu
Kabupaten Luwu Timur” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

pada jenjang Strata Satu (S1) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).



